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INTISARI

Aisyah Septiana, NIM 2000854211027. Pengaruh lama Penyimpanan
Terhadap Daya Tumbuh Bibit Serai Wangi (Andropogon nardus L.) di Polybag.
Dibimbing oleh Hj. Yulistiati Nengsih, SP, MP dan Ir. Ridawati Marpaung, MP.

Serai wangi (Andropogon nardus L.) merupakan salah satu tanaman
penghasil minyak atsiri. Minyak serai wangi dapat dimanfaatkan sebagai pestisida
nabati, diantaranya menyebabkan mortalitas ulat bulu gempinis cukup tinggi.
Selain itu, minyak serai wangi juga dapat dimanfaatkan sebagai bioaditif, yang
dapat meningkatkan kinerja mesin dan menghemat bahan bakar . Limbah daun
dari penyulingan dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, sedangkan bentuk
cairannya berpotensi untuk dimanfaatkan untuk spa .

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Trijaya, Kec. Sungai Bahar, Kab. Muaro
Jambi. Penelitian dimulai pada bulan Mei 2024 sampai Agustus 2024. Bahan yang
digunakan adalah bibit tanaman serai wangi (Andropogon nardus L.) yang berasal
dari perkebunan rakyat di Desa Trijaya, Kec. Sungai Bahar, Kab. Muaro Jambi,
polybag ukuran 25cm x 30cm, pupuk kandang yang berasal dari kotoran ayam,
tanah ultisol dan NPK. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kardus
ukuran 34cm x 20cm x 24cm, cangkul, meteran, thermohygrometer dan timbangan.
Rancangan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan satu faktor. Perlakuan yang digunakan berupa lama
penyimpanan (h) bibit serai wangi sebagai berikut : ho = tanpa penyimpanan
(kontrol), hi= penyimpanan 4 hari, h, = penyimpanan 8 hari, h; = penyimpanan 12
hari, h4 = penyimpanan 16 hari. Setiap perlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat
15 petak percobaan. Setiap petak percobaan terdapat 10 bibit, sehingga terdapat 150
bibit tanaman serai wangi.

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan lama penyimpanan bibit serai
wangi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, kecepatan muncul anakan,
jumlah anakan, lingkar rumpun, bobot segar terna dan bobot segar akar. Dengan
menggunakan bibit segar atau bibit dengan waktu penyimpanan yang minimal
dalam penelitian ini 4 hari agar daya tumbuh bibit tetap optimal.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara tropis memiliki berbagai keanekaragaman hayati
penghasil minyak atsiri, sehingga berpotensi besar sebagai negara produsen penting
dalam bisnis minyak atsiri dunia. Kebutuhan minyak atsiri semakin meningkat
setiap tahunnya seiring dengan meningkatnya perkembangan industry modern
seperti industry parfum, kosmetik, makanan, farmasi, aromaterapi dan obat-obatan.
Minyak atisiri adalah minyak yang berasal dari tanaman. Negara kita memiliki
sekitar 40 jenis dari 80 jenis tanaman aromatic penghasil minyak atsiri yang
diperdagangkan di dunia. Tanaman serai wangi salah satunya (Murni & Rustin,
2020).

Serai wangi (Andropogon nardus L.) merupakan salah satu tanaman
penghasil minyak atsiri. Minyak serai wangi dapat dimanfaatkan sebagai pestisida
nabati (Darwis dan Atmaja, 2010), diantaranya menyebabkan mortalitas ulat bulu
gempinis cukup tinggi (Adnyana dkk, 2012). Selain itu, minyak serai wangi juga
dapat dimanfaatkan sebagai bioaditif, yang dapat meningkatkan kinerja mesin dan
menghemat bahan bakar (Ma’mun, 2011). Limbah daun dari penyulingan dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak, sedangkan bentuk cairannya berpotensi untuk
dimanfaatkan untuk spa (Sinar Tani, 2010).

Serai wangi sangat berpotensi untuk dikembangkan. Pengembangan
tanaman serai wangi dan pengolahan minyak atsiri memiliki nilai positif yang
sangat tinggi karena tidak hanya berkontribusi pada pengembangan pertanian,
namun juga turut meningkatkan perekonomian masyarakat. Pengembangan dan

pengolahan minyak serai wangi di pedesaan merupakan salah satu langkah strategis



dalam memacu pertumbuhan perekonomian daerah, selain dapat meningkatkan
kesempatan kerja, meningkatkan nilai tambah dan daya saing, serta pendapatan
petani tanaman penghasil minyak atsiri (Anwar dkk, 2016).

Sentra pegembangan serai wangi terdapat di Jawa Barat, Banten, Jawa
tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Timur, Lampung, Sumatera Barat,
Sumatera Selatan, Aceh, Jambi, Sumatera Utara, Sulawesi Tenggara, Sulawesi
Utara, Kalimantan Timur, Kep. Bangka Belitung, Bali, NTB dan NTT (Ditjenbun,
2020). Beberapa daerah lain yang juga mulai mengembangkan produksi serai wangi
mencakup daerah Palembang, Riau, Sulawesi, dan Nusa Tenggara Barat. Pada
tingkat petani tradisional, umumnya mereka masih menggunakan bibit serai wangi
turun-temurun yang berasal dari periode pengembangan pada tahun 80-an.
Akibatnya, minyak yang dihasilkan seringkali memiliki kualitas yang rendah,
dengan kandungan sitronellal maksimal 27% dan geraniol maksimal 82%, yang
kurang dari standar ekspor yang ditetapkan dalam SNI 06-3953-1995, yaitu
kandungan sitronellal minimal 35% dan geraniol minimal 85%. Saat ini petani
mulai beralih ke varietas unggul yang tersedia untuk meningkatkan produktivitas
dan kualitas minyak yang dihasilkan ( Balai Penelitian Tanaman Obat dan
Aromatik, 2017).

Permintaan pasar terhadap minyak serai wangi sangat tinggi, hal ini menjadi
pendorong bagi masyarakat untuk menanam dan memproduksinya. Pulau Jawa
menjadi pusat daerah penanaman dan produksi minyak serai. Produksi minyak serai
wangi terbesar adalah di daerah Jawa Tengah dan Jawa Barat yaitu mencapai 95%

dari total produksi Indonesia. Daerah pusat produksi di Jawa Tengah adalah Cilacap



dan Pemalang, sedangkan di Jawa Barat adalah Bandung, Pandeglang, Sumedang,
Ciamis, Cianjur, Lebak, Garut dan Tasikmalaya (Wijayati dkk., 2023).

Minyak serai wangi sebagai komoditas ekspor, memiliki prospek yang
cukup baik, sehingga kebutuhan pasar nternasional terhadap minyak serai wangi
meningkat sekitar 3-5% setiap tahun. Negara-negara yang mengimpor minyak serai
wangi dari Indonesia antara lain Amerika Serikat, China, Taiwan, Singapura,
Belanda, Jerman dan Filipina (Unido & FAQO,2005). Indonesia menempati posisi
ketiga sebagai pemasok minyak serai wangi terbesar di dunia, setelah China dan
Vietnam. Menurut Kementrian Perdagangan, produksi minyak serai wangi di dunia
mendekati 4.000 ton dan 40% dari sumber pasokannya berasal dari China dan
Indonesia (Wijayati dkk., 2023).

Minyak atsiri serai wangi diperoleh dari proses penyulingan bagian daun
tanaman serai wangi (Andropogon nardus L.). Minyak ini mengandung senyawa
sitronellal, geraniol, sitronellol, geranil asetat dan sitronellal asetat. Di Indonesia
minyak serai wangi merupakan komoditas ekspor ( Balai Penelitian Tanaman Obat
dan Aromatik, 2010)

Di Provinsi Jambi tanaman serai wangi dibudidayakan sebagai tanaman
sampingan saja tetapi belum dibudidayakan dalam skala perkebunan. Serai yang
ditanam oleh masyarakat Jambi adalah jenis serai dapur, untuk keperluan bumbu
dapur. Sedangkan yang kita harapkan adalah jenis tanaman serai wangi untuk
produksi minyak wangi atsiri. Tanaman serai wangi ini sangat cocok dibudidayakan
di Jambi, karena tanaman serai wangi dapat tumbuh dengan baik pada kisaran suhu

antara 10 hingga 33°C dengan sinar matahari yang cukup (Nursanti dkk., 2020).



Tanaman serai wangi diperbanyak secara vegetatif dengan anakan rumpun
dengan tinggi sekitar 30 cm. Anakan rumpun dipisahkan dari induknya dan ditanam
sebagai tanaman baru dalam budidaya serai wangi. Anakan harus mempunyai akar
yang sehat. Perbanyakan secara generatif jarang dilakukan karena walaupun
tanaman berbunga tetapi jarang sekali dijumpai bijinya (Kardinan, 2005).

Salah satu upaya untuk mendukung pengembangan serai wangi adalah
ketersediaan bibit bermutu dalam jumlah yang cukup dan waktu yang tepat. Melalui
penggunaan bibit serta tenaga kerja yang optimal dan efektif akan diperoleh
keuntungan yang maksimal (Sujianto dkk, 2021).

Bibit serai wangi berkualitas tinggi dapat dikenali dari penampilan yang
bersih, daun segar, serta aroma khas. Kualitas fisiologis bibit tercermin melalui
parameter viabilitas seperti daya berkecambah, nilai vigor, termasuk kecepatan
pertumbuhan dan daya simpan. Kualitas genetik ditunjukkan oleh tingkat
keseragaman genetik yang tinggi dan ketidakadanya campuran dengan varietas lain.
Aspek yang perlu diperhatikan saat menyimpan bibit adalah kondisi ruang
penyimpanan, kemampuan pertumbuhan bibit, kadar air bibit, kelembapan relatife,
suhu penyimpanan, potensi serangan hama serangga dan cendawan gudang. Faktor-
faktor ini akan mempengaruhi daya tahan bibit selama proses penyimpanan
(Wiranata, 2022).

Penyimpanan bibit merupakan suatu bagian penting dalam usaha untuk
mempertahankan mutu bibit sebelum ditanaman di lapangan. Dalam periode
simpan terdapat perbedaan antara bibit yang kuat dan bibit yang lemah. Karena
periode simpan merupakan fungsi dari waktu maka perbedaan antara bibit yang

kuat dan lemah terletak pada kemampuannya bertahan beberapa waktu. Dengan



demikian amat penting untuk mengetahui berapa lama bibit dapat disimpan
sebelum ditanam (Kuswanto, 1996).

Lama simpan merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk
mempertahankan viabilitas bibit agar dapat digunakan untuk periode pertanaman
selanjutnya. Oleh karena itu, periode simpan suatu bibit perlu diperhatikan karena
semakin lama bibit disimpan, bibit akan terus-menerus mengalami kemunduran
secara kronologis. Penggunaan bibit bermutu rendah menyebabkan daya
beradaptasi tanaman di lapangan menjadi berkurang, sekaligus berakibat pada
produksi tanaman yang rendah. Kemunduran bibit merupakan mundurnya mutu
fisiologis bibit yang dapat menimbulkan perubahan menyeluruh di dalam bibit baik
secara fisik, fisiologis maupun kimiawi yang dapat mengakibatkan menurunnya
viabilitas bibit (Pramono dkk, 2019).

Tujuan penyimpanan bibit adalah untuk mempertahankan viabilitas bibit
selama bibit belum siap untuk ditanam atau saat bibit masih dalam proses
pengiriman, sehingga pada saat bibit ditanam memiliki viabilitas yang cukup tinggi
dan menyediakan bibit dalam waktu yang tepat. Selain itu tujuan lain dari
penyimpanan bibit adalah untuk mendapatkan mutu fisiologis bibit yang telah
diperoleh dengan menekan laju kemunduran bibit seminimal mungkin sehingga
pada saat bibit akan ditanam dapat diperoleh keseragaman tanaman (Juprianto dkk
,2018)

Pada dasarnya bibit akan mengalami kemunduran atau deteriorasi selama
masa penyimpanan yang disebabkan oleh beberapa faktor. Proses deteriorasi
tersebut tidak dapat dicegah atau dihindari, melainkan hanyalah mengurangi

kecepatannya. Salah satu usaha untuk mengurangi kecepatan deteriorasi tersebut



dapat dilakukan dengan cara mengoplimalisasikan kondisi simpan dan periode
simpan yang tepat. Kondisi simpan optimal dan lama periode simpan yang tepat
dapat mempertahankan viabilitas bibit selama masa simpanan (Tanjung dkk, 2016).

Dari hasil penelitian Sukarman dkk (2015) pada tanaman serai wangi
menunjukan bahwa jumlah ruas stolon dan panjang berpengaruh terhadap viabilitas
bibit serai wangi selama penyimpanan, dimana bibit yang disimpan pada suhu
kamar pada hari ke-12 bibit masih terlihat segar dengan daya tumbuh > 83,75%.

Hasil penelitian Allifah dan Rizal (2018) pada tanaman stek ubi kayu
menunjukkan bahwa stek tanpa penyimpanan setelah 1 bulan memiliki tinggi tunas
29cm dengan jumlah daun 18 helai. Pada penyimpanan 2 minggu memiliki tinggi
tunas 24cm dan jumlah daun 14 helai. Hasil penelitian Alwani, Meiriani, dan
Mawarni (2019) pada bud chip tebu menunjukkan bahwa persentase tumbuh tunas
tertinggi diperoleh pada lama penyimpanan 72 jam.

Hasil penelitian Ernawati, Syaban dan Santoso (2017) pada penyimpanan
stek kakao menunjukkan bahwa persentase hidup bibit kakao cabutan setelah satu
bulan ditanam dipembibitan dan direcovary terbaik pada klon KKE dengan lama
simpan 3 dan 6 hari, berturut-turut sebesar 75% dan 79,17%. Menurut hasil
penelitian Juprianto, dkk (2018) menunjukkan bahwa perlakuan waktu dan cara
penyimpanan bibit bud chip tebu selama 5 hari dapat mempertahankan dan
meningkatkan waktu tumbuh tunas dan persentase tunas tumbuh sebesar 89,12%,
selain itu juga pertumbuhan daun, tinggi tanaman dan diameter batang juga lebih

tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain.



Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : “Pengaruh Lama Penyimpanan Terhadap Daya
Tumbuh Bibit Serai Wangi (4Andropogon nardus L) di Polybag”.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan bibit serai wangi
pada lama penyimpanan yang berbeda.
1.3. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat menegaskan bahwa bibit serai wangi mampu
bertahan dalam penyimpanan dan dapat tumbuh dengan baik saat ditanam.

1.4. Hipotesis

Ho= Lama Penyimpanan berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan bibit serai
wangi di polybag.

Hi;= Lama Penyimpanan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit serai

wangi di polybag.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Tanaman Serai wangi

Tanaman serai wangi termasuk golongan rumput-rumputan yang disebut
Andropogon nardus atau Cymbopogon nardus. Genus ini meliputi hampir 80
species, tetapi hanya beberapa jenis saja yang mampu menghasilkan minyak atsiri
yang mempunyai arti ekonomi dalam dunia perdagangan. Tanaman serai wangi
mampu tumbuh dengan tinggi berkisar dari 1-1,5 m. Panjang daunnya mencapai
70-80cm dan lebarnya 2-5 cm, berwarna hijau muda, kasar dan memiliki aroma
yang kuat. Serai wangi juga merupakan tanaman yang dapat dibudidayakan di
pekarangan dan sela-sela tumbuhan lain. Di Indonesia ada beberapa sebutan untuk
tanaman ini yaitu Sereh (Sunda), Sere (Jawa Tengah, Madura, Gayo dan Melayu),
Sere Mongthi (Aceh), Sangge-Sangge (Batak), Serai (Betawi, Minangkabau), Sarae
(Lampung), Sare (Makasar, Bugis), Serai (Ambon) dan Lauwariso (Seram).
(Marpaung, 2022).

Tanaman serai wangi memiliki bentuk daun yang lebih besar dibandingkan
dengan bentuk daun serai wangi biasanya. Daunnya membentuk rumpun yang lebih
besar dengan jumlah batang lebih banyak. Warna daunnya lebih tua (hijau tua),
sedangkan serai biasa berdaun hijau muda agak kelabu. Klasifikasi tanaman serai
wangi sebagai berikut : divisi : Spermatophyta, sub divisi : Angiospermae, kelas :
Monocotyledone, bangsa : Poales, suku : Graminae, marga : Andropogon, jenis :
Andropogon nardus L (Kardinan, 2005).

Tanaman serai wangi berbeda dengan tanaman sereh yang sering
dikonsumsi atau digunakan untuk menambah citarasa pada makanan. Hal pertama

yang dapat membedakan dari kedua serai ini adalah : perbedaan pada bentuk



batang, bagian bawah serai wangi berwarna merah keunguan, sedangkan serai
dapur berwarna hijau dan putih. Perbedaan kedua terlihat dari bentuk daun, pada
serai wangi memiliki ukuran daun yang lebih panjang sekitar 90-100 cm, sedangkan
serai dapur memiliki ukuran daun yang lebih pendek sekitar 60 cm. Perbedaan
ketiga adalah pada aroma, daun serai wangi apabila diremas akan mengeluarkan
aroma tajam seperti minyak telon, sedangkan serai dapur memiliki aroma yang tak
terlalu tajam dan cenderung segar. Perbedaan keempat yaitu, perbedaan aroma.
Serai wangi memiliki kandungan citronella oil, sehingga bersifat antiseptik,
antijamur dan antimiroba, sedangkan serai dapur mengandung sitral yang dapat
menciptakan aroma harum pada masakan. Kandungan utama tanaman serai wangi
yaitu minyak atsiri sebesar 1% dengan komponen utama sitronellal dan geraniol
(Welmince, Martanto, & Ferdy, 2015). Gambar bibit tanaman serai wangi tunggal

dapat dilihat pada Gambar 1.

20 cm

Gambear 1. Bibit serai wangi tunggal

Tanaman serai wangi diperbanyak dengan cara vegetatif yaitu anakan.
Walau menghasilkan bunga tetapi perbanyakan dengan biji kurang efektif (terlalu
sulit). Hal ini karena tingkat hidup bibit berasal dari biji sangat rendah. Kriteria bibit
seral wangi yang baik ialah : tanaman induk harus sehat bebas dari hama penyakit,

tanaman induk berupa rumpun tua sekurangnya memiliki umur 1 tahun, stek



diperoleh dari memecah rumpun yang berukuran besar namun tidak beruas,
sebagian dari pelepah daun stek dipotong atau dikurangi 3-5 cm, sebagian akar
dikurangi dan ditinggalkan kurang lebih 2,5 cm di bawah leher akar (Kardinan,
2005).

Cara pemisahan anakan : pilih tanaman yang sehat dan cukup umur minimal
1 tahun, pilih bonggol yang cukup besar, setidaknya 1 bonggol berisi 4 sampai 6
tunas, pisah-pisahkan bonggol rumpun untuk memperoleh bibit, potong atau
kurangi akar yang terlalu Panjang dengan gunting tanaman, potong bagian daun,
sisakan kurang lebih 5 cm dari pangkal daun tertua, tempatkan bibit pada keranjang
dalam posisi berdiri (Nasution, Amaranti, Mulyati, & Nursagita, 2019).

2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Serai wangi

a. Ketinggian Tempat

Tanaman serai wangi dapat hidup pada ketinggian 200-1000 mdpl.
Ketinggian yang ideal bagi tanaman serai wangi adalah 350-600 mdpl dimana serai
wangi dapat menghasilkan rendemen (perbandingan jumlah dan kuantitas minyak
yang dihasilkan dari ekstrasi tanaman aromatic) dan mutu minyak atsiri yang baik

(Anggraini, dkk. 2022).

b. Iklim
Tanaman serai wangi menghendaki suhu panas dan lembab serta curah
hujan merata sepanjang tahun. Suhu yang cocok berkisar 18°-25°C. Tanaman serai
wangi menyukai sinar matahari yang jatuh langsung karena mampu meningkatkan
kadar minyaknya. Bila daun serai wangi berwarna kekuningan dan mengecil,
berarti tingkat transpirasinya lebih tinggi dari absorbs air oleh akar tanaman serai

wangi. Curah hujan yang ideal bagi tanaman serai wangi antara 1.800-2.500
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mm/tahun. Curah hujan ini bermanfaat bagi tanaman serawangi sebagai pelarut
zat nutrisi, pembentukan saripati dan gula serta membantu pembentukan sel dan

enzim, juga menjaga stabilitas suhu tanaman (Qurniasi, 2020).

c. Jenis Tanah

Tanaman serai wangi cocok tumbuh di tanah subur, gembur dan banyak
mengandung bahan organik. Untuk mendapatkan kondisi tanah yang diinginkan
dapat dilakukan dengan pemupukan menggunakan pupuk kandang. Pada kondisi
tanah yang berat (tanah liat) dengan tekstur ringan tidak baik untuk budidaya
tanaman serai wangi. Tanaman serai wangi dapat ditanam pada berbagai kontur
tanah. Tanah mediteran kuning coklat atau coklat berpasir sangat cocok untuk
media tanam serai wangi, pH tanah yang cocok untuk bubidaya tanaman serai
wangi adalah 6-7,5 (Nuraida, Hutagaol. & Hariani 2022).
2.3. Manfaat Tanaman Serai wangi

Tanaman serai wangi mempunyai beberapa kegunaan salah satunya adalah
sebagai vegetasi konservasi yaitu potensial untuk mencegah terjadinya erosi tanah
dan merehabilitasi lahan-lahan kritis. Tanaman serai terutama batang dan daun bisa
dimanfaatkan sebagai pengusir nyamuk karena mengandung =zat-zat seperti
geraniol, metil heptenon, terpen-terpen, terpen-alkohol, asam-asam organic, dan
terutama sitronelal sebagai obat nyamuk semprot. Dan minyak serai wangi sebagai
hasil produksi dari tanaman serai wangi berguna sebagai bahan bio-aditif bahan
bakar minyak (Dinas Perkebunan Provinsi Jawa Barat 2018).

Tanaman serai wangi kaya akan manfaat dikarenakan keseluruhan semua
bagian tanaman tersebut memiliki berbagai manfaat yang berbeda, mulai dari

batang serai wangi memiliki kegunaan sebagai pengusir nyamuk, terdapat
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kandungan zat seperti terpen-alkohol, geraniol, dan sitronel sebagai zat utama
untuk semprotan obat nyamuk. Sedangkan daunnya terdapat zat anti mikro dan
bakteri, dimana bermanfaat untuk mengobati infeksi dibagian pencernaan antara
lain usus, lambung, saluran kandung kemih serta dapat mempercepat penyembuhan
luka, obat agar kentut lancar, suplemen nafsu makan, obat demam, kejang, obat
gangguan pernafasan atau sering disebut sinusitis dan obat pasca lahiran. Akar serai
wangi memiliki kegunaan sebagai obat batuk atau sakit tenggorokan, obat kumur,
serta obat yang dapat digunakan untuk menghangatkan badan (Kurniawati, 2010).
2.4. Penyimpanan Bibit Serai wangi

Menyimpan bibit serai wangi dilaksanakan dengan modifikasi cara yang
dilakukan oleh Sukarman, Seswita dan Melati (2015). Dari penelitian Sukarman
dkk,. (2015) dengan menggunakan bibit serai wangi varietas G2 yang diperoleh
darri Kebun Percobaan (KP) Cimanggu. Setiap ulangan menggunakan 25 anakan.
25 anakan serai wangi tiap ulangan diikat lalu dimasukkan dalam kardus yang
berventilasi dengan ukuran 60 cm x 40 cm, kemudian disimpan di tempat yang
lembab, dengan rata-rata kelembapan relative dan suhu udara pagi hari (jam 08.00),
masing-masing berkisar 66,76% dan 25,85%°C dan siang hari (jam 12.00) 51,53%
dan 27,77°C. sebanyak 5 bibit ulangan diambil secara bertahap seusai dengan lama
penyimpanan, untuk diamati kadar air dan tumbuhnya. Modifikasi ini dilakukan
karena tidak semua pekebun serai memiliki fasilitas pendingin ruangan. Bibit serai
tunggal sepanjang 20 cm berakar dua disiapkan sebanyak 10 buah setiap kotak.
Bibit disimpan dalam kardus mie instan dengan empat ventilasi, 2 di sisi kiri dan 2
di sisi kanan, dengan masing-masing diameter ventilasi 2 cm. Kardus yang berisi

bibit disimpan pada suhu dan kelembaban ruang. Penggunaan kotak berventilasi ini
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sesuai dengan SNI 01-7160-2006 (2006) tentang bibit serai wangi. Gambar kotak

penyimpanan (kardus mie instan) berventilasi dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Ilustrasi kotak penyimpanan (kardus mie instan) berventilasi.

Waktu penyimpanan yang kurang atau melebihi lama masa simpan terbaik
akan mempengaruhi viabilitas dan vigor bibit. Viabilitas bibit merupakan
kemampuan bibit hidup, tumbuh dan berkembang. Hal ini dapat ditunjukkan
melalui gejala-gejala ablelism bibit atau gejala pertumbuhan. Vigor bibit
dicerminkan oleh dua informasi tentang viabilitas, masing-masing kekuatan
tumbuh dan daya simpan bibit. Kedua nilai fisiologis ini menempatkan bibit pada
kemungkinan kemampuannya untuk tumbuh menjadi tanaman normal meskipun
keadaan biofisik lapangan produksi suboptimum atau sesudah bibit melalui suatu
periode simpan yang lama. Masa hidup bibit sangat dipengaruhi oleh kadar air dan
suhu penyimpanan. Sehingga utuk mencapai masa penyimpanan yang optimum,
kedua kondisi tersebut perlu dikendalikan (Giamerti & Mulyaqin, 2013).

Penyimpanan bibit dapat dibedakan menjadi tiga berdasarkan tujuan, yaitu
: jangka pendek (sampai dengan 2 tahun), bibit disimpan pada ruang simpan pada
suhu kamar (25°C-30°C), dan kelembapan nisbi 60% dengan ventilasi udara yang

lancar. Akan tetapi, kondisi yang ideal dalam penyimpanan bibit serai wangi
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memerlukan suhu 15°C-18°C dan tingkat kadar air 90-95%, selama teransportasi
sebaiknya mendekati suhu beku, karena dapat memperlambat proses transpirasi.
Transpirasi meningkat sesuai peningkatan suhu, transpirasi menyebabkan bibit
serai wangi cepat layu sehingga mengurangi daya simpan bibit (Wiranata,2022).

Tujuan penyimpanan bibit adalah untuk mempertahankan viabilitas bibit
selama bibit belum siap untuk ditanam atau saat bibit masih dalam proses
pengiriman, sehingga pada saat bibit ditanam memiliki viabilitas yang cukup tinggi
dan menyediakan bibit dalam waktu yang tepat. Selain itu tujuan lain dari
penyimpanan bibit adalah untuk mendapatkan mutu fisiologis bibit yang telah
diperoleh dengan menekan laju kemunduran bibit seminimal mungkin sehingga
pada saat bibit akan ditanam dapat diperoleh keseragaman tanaman (Juprianto dkk
,2018)

Tujuan lain dari penyimpanan bibit adalah untuk mendapatkan mutu
fisiologis bibit yang telah diperoleh dengan menekan laju kemunduran bibit
seminimal mungkin sehingga pada saat bibit akan ditanam dapat diperoleh
keseragaman tanaman. Namun sebaik apapun proses penyimpanan, kemunduran
ditekan kemunduran fisiologisnya. Usaha yang dapat dilakukan adalah menekan
atau mengurangi laju kemunduran bibit dengan mengendalikan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju kemunduran. Laju kemunduran bibit selama peridoe
penyimpanan dipengaruhi oleh dua faktor internal (dalam) dan faktor eksternal
(luar) (Ayuningtyas, 2019).

Kelembaban relatif yang tinggi merupakan salah satu faktor luar sebagai

penyebab utama menurunnya bahkan hilangnya viabilitas bibit selama masa
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penyimpanan. Kadar air bibit merupakan suatu fungsi dari kelembaban relatif udara
sekitarnya dan kadar air suatu bibit bergantung pada kelembaban relatif udara
sekitarnya. Pada saat kelembaban relatif udara skitar bibit meningkat (tinggi), maka
kadar air bibit akan meningkat pula sampai terjadi nilai kesimbangan antara kadar

air bibit dengan kelembaban relatif udara disekita bibit (Ayuningtyas, 2019).
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Trijaya Kecamatan. Sungai Bahar
Kabupaten. Muaro Jambi. Penelitian dimulai pada bulan Mei - Agustus 2024.
3.2. Bahan dan Alat

Pada penelitian ini bahan yang digunakan adalah bibit tanaman serai wangi
(Andropogon nardus L.) yang berasal dari perkebunan rakyat di Desa Trijaya
Kecamatan. Sungai Bahar Kabupaten Muaro Jambi, polybag ukuran 25cm x 30cm,
pupuk kandang yang berasal dari kotoran ayam, tanah ultisol dan NPK.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kardus ukuran 34cm x 20cm
x 24cm, cangkul, meteran, thermohygrometer dan timbangan.
3.3. Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan satu faktor. Perlakuan yang digunakan berupa lama

penyimpanan (h) bibit serai wangi sebagai berikut :

ho = Kontrol (tanpa penyimpanan)
hy = Lama penyimpanan 4 hari

hz = Lama penyimpanan 8 hari

h3 = Lama penyimpanan 12 hari
h4 = Lama penyimpanan 16 hari

Setiap perlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat 15 petak percobaan.
Setiap petak percobaan terdapat 10 bibit, sehingga terdapat 150 bibit tanaman serai

wangi. (layout penelitian pada lampiran 1)
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3.4. Pelaksanaan Percobaan
3.4.1. Persiapan Bibit

Tanaman serai wangi diperbanyak secara vegetatif yaitu dengan anakan..
Kriteria bibit serai wangi yang baik adalah sebagai berikut : tanaman induk harus
sehat, bebas dari hama penyakit, tanaman induk berupa rumpun tua, sekurangnya
berumur 1 tahun, stek diperoleh dengan cara memecah rumpun yang berukuran
besar namun tidak beruas, sebagian dari pelepah daun stek dipotong atau dikurangi
3-5 cm, sebagian akar dikurangi dan ditinggalkan + 2,5 cm di bawah leher akar.

Cara pemisahan anakan adalah dengan cara memilih anakan tanaman yang
sehat dan cukup umur minimal 1 tahun. Dipilih bonggol yang cukup besar
setidaknya 1 bonggol berisi 4-6 tunas. Bonggol rumpun dipisah-pisah untuk
memperoleh bibit. Bibit yang sudah dipisah-pisah bagian daun, dipotong dan
disisakan +5 cm dari pangkal daun tertua. Selanjutnya bibit di letakkan pada
keranjang dalam posisi berdiri.
3.4.2. Penyimpanan Bibit

Penyimpanan bibit dilaksanakan dengan memodifikasi cara yang dilakukan
oleh Sukarman, Seswita dan Melati (2015). Dari penelitian Sukarman et al. (2015)
menyimpan bibit serai wangi pada suhu 25°C (suhu kamar). Modifikasi ini
dilakukan karena tidak semua petani serai memiliki fasilitas pendingin ruangan.
Bibit yang digunakan yaitu bibit serai tunggal sepanjang 20 cm berakar dua.
Kemasan yang digunakan sebanyak 15 buah kotak kardus mie instan berukuran
34cm x 20cm x 24cm dengan empat ventilasi dimana 2 di sisi kiri dan 2 ventilasi
di sisi kanan, dengan masing-masing diameter ventilasi 2 cm. Bibit disimpan dalam

kardus dimana masing-masing kardus berisi 10 bibit yang telah dibungkus dengan
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tisu basah 28 cm. Kardus yang berisi bibit disimpan pada suhu 25°C-30°C dan
kelembaban 60%-80%. Penggunaan kotak kardus berventilasi ini sesuai dengan
SNI 01-7160-2006 (2006) tentang bibit serai wangi.

3.4.3. Penanaman bibit

Media dalam penelitian ini menggunakan tanah ultisol yang disaring
menggunakan ayakan, dengan tujuan agar tanah memiliki ukuran yang seragam dan
terhidar dari sampah dan bebatuan kerikil. Tanah yang diambil adalah tanah bagian
atas dengan kedalaman sekitar 30 cm, kemudian dibersihkan dari perakaran
tanaman dan gulma. Pupuk kandang ayam yang digunakan adalah pupuk kandang
ayam yang sudah kering. Kemudian pupuk kandang ayam juga dibersihkan dari
kotoran-kotoran lainnya. Tanah diaduk di dalam ember dengan perbandingan 3:1.
Media tanam yang telah disiapkan dimasukkan ke dalam polybag lalu dibiarkan
selama 1 minggu sebelum dilakukan penanaman bibit serai wangi.

Bibit serai wangi yang digunakan berasal dari tanman serai wangi yang
sehat dan disimpan dengan umur simpan sesuai dengan perlakuan. Penanaman
dilakukan pada pagi hari dengan memasukan 1 batang serai wangi ke dalam
polybag. Tanah disiram dengan air sampai keadaan tanah lembab. Pada setiap
polybag hanya ditanami 1 bibit serai wangi.

3.4.4. Pemupukan

Untuk menjaga kesuburan tanah dan kestabilan produksi, tanaman serai
wangi dilakukan pemupukan setiap 2 minggu sekali, setelah penanaman bibit serai
wangi. Pupuk yang digunakan adalah NPK dengan dosis Sg/polybag. Pemupukan
diberikan dengan cara menabur pupuk NPK disekitar bibit tanaman serai wangi,

kemudian pupuk ditutup dengan tanah.
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3.4.5. Pemeliharaan Tanaman

Penyiangan perlu dilakukan agar tanaman dapat tumbuh dengan baik.
Penyiangan bukan hanya membersihkan tanaman dari gulma tetapi juga membuang
batang-batang daun serai wangi yang telah kering, untuk memacu pertumbuhan
daun baru lebih baik lagi. Tujuan penyiangan juga untuk mengendalikan serangan
hama dan penyakit sekaligus untuk memutus daur hidup hama dan penyakit.

Penyiraman bibit tanaman serai wangi dilakukan pada pagi hari (antara
pukul 07.00-08.00 WIB) atau sore hari (antara pukul 17.00-18.00 WIB) sesuai
dengan kondisi media tanam di polybag. Pengendalian hama dan penyakit pada

pembibitan tanaman serai wangi dilakukan dengan menggunakan pestisida.

3.5. Peubah

3.5.1 Pengamatan Sebelum Tanam Setelah Penyimpanan
A. Persentase Bibit Segar (%)
Berdasarkan (SNI 01-7160-2006)
a) Kriteria bibit segar dengan tanda sebagai berikut : pelepah belum lepas,
pucuk daun hijau atau hijau muda, akar berwarna putih atau terdapat akar
yang baru tumbuh dan keluar pucuk baru.
b) Kriteria bibit tidak segar: daun baru tidak ada, akar tidak ada, pelepah

mengelupas.

Jumlah Bibit Segar

Persen bibit segar = x 100%

Jumlah Bibit disimpan

B. Persentase bibit tumbuh (%)

Jumlah Bibit Tumbuh

Persen bibit tumbuh = ——
Jumlah Bibit Disimpan

x 100%

19



3.5.2 Pengamatan Setelah Tanam
a. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dimulai dari atas ajir yang telah
dipasang di pangkal batang tanaman setinggi 5 cm sampai ujung daun
tertinggi dengan mnggunakan meteran. Pengukuran dilakukan pada akhir
penelitian ( 8 MST).

b. Kecepatan Muncul Anakan (etmal)

Pengamatan kecepatan muncul anakan dilakukan dengan

menghitung tanaman yang tumbuh pada satu rumpun diamati setiap hari

sampai akhir penelitian.

N1 N2
Kecepatan muncul anakan = —+—+....... +—
T1 T2 Tt

Keterangan :
N=jumlah anakan yang muncul

T= hari

c. Jumlah Anakan (batang)

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah anakan yang

tumbuh. Pengamatan ini dilakukan diakhir penelitian.
d. Lingkar Rumpun (cm)

Pengukuran lingkar rumpun ini menggunakan meteran dengan cara
mengukur lingkar di bagian dasar rumpun dekat permukaan tanah.
Pengukuran lingkar rumpun dilakukan dengan cara merapatkan rumput
dengan ketat namun tidak terlalu meremas rumpun untuk menghindari
kerusakan. Pengukuran lingkar rumpun ini dilakukan diakhir penelitian (8

MST).
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e. Bobot Segar Terna (g)

Pengukuran bobot segar terna ini dilakukan pada pagi hari sebelum
tanaman mendapatkan sinar matahari langsung dan setelah tanah pada akar
bibit tanaman serai wangi cukup kering. Selanjutnya seluruh bagian
tanaman ditimbang. Pengukuran bobot segar terna dilakukan pada akhir
penelitian (8 MST).

f. Bobot Segar Akar (g)

Pengukuran bobot segar akar ini dilakukan dengan memisahkan
tanaman serai wangi terlebih dahulu dari polybag tanpa merusak akar,
kemudian pastikan tidak ada tanah yang menempel pada akar lalu potong
menggunakan gunting dengan hati-hati. Lalu akar tanaman serai wangi
ditimbang. Pengukuran bobot segar akar dilakukan pada akhir penelitian (8
MST).

3.6. Analisis Data
Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam. Jika

terdapat pengaruh nyata dilanjutkan dengan Uji Lanjut DNMRT taraf a 5%.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis ragam menujukkan bahwa
perlakuan lama penyimpanan bibit serai wangi sebelum tanam (setelah
penyimpanan) memberikan pengaruh nyata terhadap persentase bibit segar dan
persentase bibit tumbuh serai wangi. Hasil analisis ragam setelah tanam
menunjukkan bahwa lama penyimpanan yang berbeda memberikan pengaruh nyata
pada tinggi tanaman, lingkar rumpun, kecepatan muncul anakan, jumlah anakan,

bobot segar terna dan bobot segar akar bibit serai wangi.

4.1.1. Pengamatan Sebelum Tanam (Setelah Penyimpanan)
a). Persentase Bibit Segar (%)

Berdasarkan hasil analisis ragam data pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuan lama penyimpanan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap persentase
bibit segar tanaman serai wangi (lampiran 2) . Hasil uji DNMRT taraf 5% untuk
setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Persentase Bibit Segar Serai Wangi Tumbuh dengan Perlakuan
Lama Penyimpanan Berbeda

Perlakuan Rata-rata Persentase Bibit Segar (%) Notasi
(Lama Data asli Data Transformasi (Arcsin)
Penyimpanan)
ho (kontrol) 100 90,00 a
hi (4 hari) 100 90,00 a
h2 (8 hari) 80 67,86 b
h3 (12 hart) 40 39,15 c
h4 (16 hari) 23,33 28,78 c

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT taraf 5%.

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata bibit segar tanaman seraiwangi pada

perlakuan ho berbeda tidak nyata dengan perlakuan h; tetapi berbeda nyata terhadap

22



perlakuan h, h3, dan hs. Rata-rata bibit segar dengan nilai tertinggi diperoleh pada
perlakuan h; yaitu 100 % dan terendah diperoleh pada perlakuan h4 yaitu 23,33 %.
b). Persentase Bibit Tumbuh (%)

Berdasarkan hasil analisis ragam dan pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuan lama p enyimpanan yang berbeda sebelum tanam berpengaruh nyata
tehadap presentase bibit tumbuh tanaman serai wangi (lampiran 3) . Hasil uji
DNMRT taraf 5% untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Persentase Bibit Tumbuh Serai Wangi Tumbuh dengan
Perlakuan Lama Penyimpanan Berbeda

Perlakuan Rata-rata Persentase Bibit Segar (%) Notasi
(Lama Data asli Data Transformasi (Arcsin)
Penyimpanan)
hi (4 hari) 100 90,00 a
ho (kontrol) 100 90,00 a
ho (8 hari) 96,66 83,86 a
h3 (12 hart) 76,67 61,22 b
h4 (16 hari) 63,33 52,78 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT taraf 5%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata bibit tumbuh tanaman serai wangi
pada perlakuan h; berbeda tidak nyata dengan perlakuan ho dan hy, tetapi berbeda
nyata terhadap perlakuan h3 dan h4. Rata-rata persentase bibit tumbuh denagn nilai
tertinggi diperoleh pada perlakuan h; yaitu 100 % dan terendah diperoleh pada

perlakuan h4 yaitu 63,33 %.
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4.1.2. Pengamatan Setelah Tanam
a). Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil analisis ragam dan pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuan lama penyimpanan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman serai wangi (Lampiran 4). Hasil uji DNMRT taraf 5% untuk setiap
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Tinggi Tanaman Bibit Serai Wangi dengan Lama Penyimpanan

Berbeda (8 MST)
Perlakuan (Lama Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Notasi
Penyimpanan) Data asli Data Transformasi vx

ho (kontrol) 154,4 3,53 a

hi (4 hari) 127,77 3,36 a
h3 (12 hari) 59,65 2,71 a

hy (8 hari) 58,93 2,62 a
h4 (16 hari) 16,30 1,45 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT taraf 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi bibit tanaman serai wangi pada
perlakuan hg berbeda tidak nyata dengan perlakuan h;, hs dan h; tetapi berbeda nyata
terhadap perlakuan h4. Rata-rata tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan
ho yaitu sebesar 154,4 cm dan terendah pada perlakuan hs yaitu sebesar 16,30 cm.
b). Kecepatan Muncul Anakan (% etmal™)

Berdasarkan hasil analisis ragam dan pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuan lama penyimpanan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap kecepatan
muncul anakan bibit serai wangi (Lampiran 5). Hasil uji DNMRT taraf 5% untuk

setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata Kemunculan Anakan Bibit Serai Wangi dengan Lama
Penyimpanan Berbeda (8 MST)

Perlakuan (Lama Rata-rata Kemunculan Anakan (% etmal ™) Notasi
Penyimpanan) Data asli Data Transformasi Vx
ho (kontrol) 0,88 1,17 a
hy (4 hari) 0,71 1,10 ab
h3 (12 harti) 0,57 1,03 ab
h2 (8 hari) 0,35 0,92 bc
h4 (16 hari) 0,10 0,77 c

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT taraf 5%.

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata kemunculan anakan tanaman serai
wangi pada perlakuan ho berbeda tidak nyata dengan perlakuan h; dan h3 tetapi
berbeda nyata dengan dengan perlakuan h, dan h4. Rata-rata kecepatan muncul
anakan tertinggi diperoleh pada perlakuan ho yaitu sebesar 0,88 % etmal! dan
terendah pada perlakuan hs yaitu sebesar 0,10 % etmal™!
¢). Jumlah Anakan (batang)

Berdasarkan hasil analisis ragam dan pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuan lama penyimpanan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap jumlah
anakan bibit serai wangi (Lampiran 6). Hasil uji DNMRT taraf 5% untuk setiap
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 5

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Anakan Bibit Serai Wangi dengan Lama Penyimpanan

Berbeda (8 MST)
Perlakuan (Lama Rata-rata Jumlah Anakan (batang) Notasi
Penyimpanan) Data asli Data Transformasi vx
ho (kontrol) 24,06 2,23 a
hi (4 hari) 21,77 2,17 a
h3 (12 hari) 15,30 1,99 a
h (8 hari) 10,40 1,78 a
h4 (16 hari) 2,80 1,14 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT taraf 5%.
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Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah anakan bibit serai wangi pada
perlakuan ho berbeda tidak nyata dengan perlakuan hi, ho, dan h; tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan hs. Rata-rata jumlah anakan bibit serai wangi tertinggi
diperoleh pada perlakuan ho yaitu sebesar 24,06 batang dan terendah pada
perlakuan h4 yaitu sebesar 2,80 batang.

d). Lingkar Rumpun (cm)

Berdasarkan hasil analisis ragam dan pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuan lama penyimpanan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap lingkar
rumpun bibit serai wangi (Lampiran 7). Hasil uji DNMRT taraf 5% untuk setiap
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Lingkar Rumpun Bibit Serai Wangi dengan Lama Penyimpanan

Berbeda (8 MST)
Perlakuan (Lama Rata-rata Lingkar Rumpun (cm) Notasi
Penyimpanan) Data asli Data Transformasi Vx
ho (kontrol) 20,3 2,14 a
hi (4 hari) 16,51 2,03 a
h3 (12 hari) 12,43 1,90 ab
h (8 hart) 6,87 1,62 b
h4 (16 hari) \ 97 1,09 C

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT taraf 5%.

Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata lingkar rumpun bibit serai wangi pada
perlakuan ho berbeda tidak nyata dengan perlakuan h; dan h;, tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan h; dan hs. Rata-rata lingkar rumpun bibit serai wangi tertinggi
diperoleh pada perlakuan ho yaitu sebesar 20,3 cm dan terendah pada perlakuan h4
yaitu sebesar 1,97 cm.

e) Bobot Segar Terna (g)
Berdasarkan hasil analisis ragam dan pengamatan menunjukkan bahwa

perlakuan lama penyimpanan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap bobot segar
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terna bibit serai wangi (lampiran 8). Hasil uji DNMRT taraf 5% untuk setiap
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Bobot Segar Terna Bibit Serai Wangi dengan Lama
Penyimpanan Berbeda (8 MST)

Perlakuan (Lama Rata-rata Bobot Segar Terna (g) Notasi
Penyimpanan) Data asli Data Transformasi vx
ho (kontrol) 247,7 3,94 a
hi (4 hari) 241,17 3,94 a
h3 (12 hari) 145,60 3,47 a
h> (8 hari) 101,57 3,09 a
h4 (16 hari) 11,57 1,37 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT taraf 5%.

Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata bobot segar terna bibit serai wangi
pada perlakuan hg berbeda tidak nyata dengan perlakuan hi, hz dan h tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan hs. Rata-rata bobot segar terna bibit serai wangi tertinggi
diperoleh pada perlakuan hg yaitu sebesar 247,7 g dan terendah pada perlakuan hy
yaitu sebesar 11,57 g.

). Bobot Segar Akar (g)

Berdasarkan hasil analisis pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan lama
penyimpanan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap bobot segar akar (lampiran
9). Hasil uji DNMRT taraf 5% untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata Bobot Segar Akar Bibit Serai Wangi dengan Lama
Penyimpanan Berbeda ( 8 MST )

Perlakuan (Lama Rata-rata Bobot Segar Akar (g) Notasi
Penyimpanan) Data asli Data Transformasi vx
ho (kontrol) 26,3 2,17 a
hi (4 hari) 22,40 2,15 a
h3 (12 hari) 9,87 1,79 a
h> (8 hari) 10,60 1,78 a
h4 (16 hari) 2,17 1,10 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT taraf 5%
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Tabel 8 menunjukkan bahwa rata-rata bobot segar terna bibit serai wangi
pada perlakuan ho berbeda tidak nyata dengan perlakuan hi, h3 dan h; tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan hy4. Rata-rata bobot segar terna bibit serai wangi tertinggi
diperoleh pada perlakuan hy yaitu sebesar 26,3 g dan terendah pada perlakuan hs
yaitu sebesar 2,17 g.

4.2. Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis ragam menunjukkan bahwa
lama penyimpanan berpengaruh nyata terhadap persentase bibit segar dan
persentase bibit tumbuh tanaman serai wangi sebelum tanam (setelah
penyimpanan).

Persentase bibit segar yang terbaik terdapat pada perlakuan ho (kontrol)
dimana semakin lama penyimpanan persentase bibit segar menurun. Hal ini diduga
karena selama penyimpanan, cadangan makanan pada bibit perlahan-lahan terurai
atau habis karena respirasi dan kadar air pada bibit menurun akibat transpirasi,
sehingga viabilitas bibit mulai menurun karena perubahan fisiologis yang
mengakibatkan penurunan kemampuan untuk tumbuh. Penyimpanan bibit tanaman
dapat mempengaruhi kualitas bibit segar sebelum penanaman, tergantung kondisi
dan lama waktu penyimpanan. Penyimpanan yang terlalu lama atau dalam kondisi
yang kurang optimal dapat menyebabkan penurunan kualitas bibit. Widodo (1991)
dalam Lesilolo, Patty dan Tetty (2012) menyatakan bahwa pada umumnya semakin
lama bibit disimpan maka viabilitasnya akan semakin menurun.

Pada parameter persentase bibit tumbuh menunjukkan bahwa perlakuan
lama penyimpanan bibit serai wangi berpengaruh nyata. Persentase bibit tumbuh

terbaik terdapat pada perlakuan h; (4 hari). Semakin lama penyimpanan persentase
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bibit tumbuh menurun, karena bibit secara alami mengalami penuaan. Bibit
menyimpan energi dalam bentuk cadangan makanan, dimana dengan semakin lama
waktu penyimpanan cadangan makanan ini digunakan untuk proses metabolisme
seperti respirasi dan transpirasi. Ketika cadangan makanan habis mengakibatkan
bibit akan kehilangan kemampuan untuk tumbuh. Finch dan Bassel (2016) dalam
Puspitasari (2024) mengemukaan bahwa selama proses penyimpanan bibit akan
tetap melakukan proses respirasi dan transpirasi akan tetapi pada tingkat yang lebih
rendah. Proses respirasi ini menggunakan beberapa cadangan makanan bibit antara
lain karbohidrat, protein, dan lemak, sedangkan proses transpirasi mengakibatkan
penurunan kadar air bibit serai wangi. Seiring berjalannya waktu cadangan
makanan dan kadar air bibit ini dapat menurun sehingga mempengaruhi
pertumbuhan bibit serai.

Perlakuan lama penyimpanan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
serai wangi, walaupun dari uji lanjut antara perlakuan ho, hi, h3 dan ho berbeda tidak
nyata, Perlakuan ho memberikan rata-rata nilai tinggi tanaman bibit serai wangi
tertinggi dan hy terendah. Hal ini diduga karena semakin lama waktu penyimpanan
bibit serai wangi kehilangan kelembaban dan cadangan makanan  yang
mengakibatkan penurunan pertumbuhan bibit. Sejalan dengan pendapat Asra dkk
(2020) menyatakan bibit yang disimpan terlalu lama mengalami gangguan
metabolisme, seperti respirasi dan transpirasi. Hal ini yang menghambat proses
pembelahan dan pemanjangan sel, yang berdampak langsung pada tinggi tanaman.

Perlakuan lama penyimpanan yang berbeda menunjukkan kecepatan
muncul anakan tercepat cenderung diperoleh pada perlakuan ho (kontrol) yaitu

dengan rata-rata nilai 0,88 % etmal! dan terendah pada perlakuan hs (16 hari)
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dengan rata-rata nilai 0,10 %etmal ™. Tanpa penyimpanan kemungkinan kecepatan
muncul anakan selama 24 jam adalah 88%. Hal ini diduga karena bibit yang
disimpan terlalu lama cenderung mengalami penurunan kualitas yang berdampak
pada penurunan kemampuan tumbuh dan munculnya anak. Kemunculan bibit yang
disimpan terlalu lama proses metabolisme seperti respirasi dan transpirasi yang
tinggi berdampak mengurangi cadangan makanan pada bibit dan merusak protein
pada bibit sehingga mengganggu kemunculan tunas. Sejalan dengan pendapat
Sutopo (2002) dalam Antoro dan Setiono (2022) yang menyatakan bahan baku
untuk menghasilkan energi pada saat pertumbuhan berupa karbohidrat, protein
lemak dan mineral untuk mendukung proses pertumbuhan berlangsung. Kemudian
Schmidt (2000) dalam Antoro dan Setiono (2022) juga mengatakan pertumbuhan
bibit yang normal merupakan Gambaran vigor bibit. Bibit yang memiliki cadangan
makanan yang cukup dapat tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan bibit yang
memiliki vigor rendah. Vigor merupakan sifat yang menentukan potensi untuk
kemunculan yang cepat, seragam dan normal selama penanaman.

Perlakuan lama penyimpanan berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan
seral wangi, walaupun dari uji lanjut antar perlakuan ho, hi, h2, dan hz berbeda tidak
nyata. Jumlah anakan tertinggi diperoleh pada perlakuan tanpa penyimpanan hg
yaitu sebesar 24,06 batang dan terendah pada perlakuan h4 sebesar 2,80 batang. Hal
ini karena bibit yang tidak disimpan memiliki viabilitas yang tinggi sehingga vigor
juga akan tinggi, hal ini yang memungkinkan bibit menghasilkan anakan yang lebih
banyak. Lama penyimpanan bibit dapat mempengaruhi viabilitas dan vigor
tanaman. Agus dkk (2021) menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi viabilitas dan vigor tanaman adalah kemampuan adaptasi tanaman
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terhadap kondisi penyimpanan. Beberapa tanaman memiliki toleransi yang baik
terhadap periode penyimpanan tertentu, sehingga pertumbuhan anakan tidak
berpengaruh secara nyata. Kondisi penyimpanan yang optimal seperti suhu,
kelembaban, dan sirkulasi udara yang baik dapat membantu mempertahankan
kualitas bibit selama penyimpanan.

Berdasarkan data jumlah anakan yang muncul terlihat bahwa dalam
memasuki fase awal reproduksi tanaman semakin memerlukan asupan unsur hara
yang lebih banyak untuk pembentukan anakan. Sopacua (2016) menyatakan bahwa
tanaman pada saat memasuki awal fase reproduksi, memerlukan asupan unsur hara
yang lebih banyak karena dalam pembentukan anakan metabolism tanaman
semakin besar. Hal ini mendorong tanaman untuk menggunakan unsur hara
semaksimal mungkin utuk pembentukan jaringan-jaringan tanaman yang baru.
Dalam penelitian ini dilakukan pemupukan dengan menggunakan pupuk organik
dan anorganik NPK Mutiara 16 : 16 : 16 (dilakukan sebanyak 2 minggu sekali
setelah ditanam) pada campuran media tanaman untuk menyediakan unsur hara
bagi tanaman serai wangi sehingga memungkinkan terbentuknya anakan tanaman
seral wangi.

Pada parameter lingkar rumpun, perlakuan lama penyimpanan berpengaruh
nyata, yang menunjukkan nilai rata-rata tertinggi pada perlakuan ho yaitu 20,3 cm
dan terendah pada perlakuan hs yaitu 1,97 cm. Hal ini diduga karena bibit yang tidak
mengalami penyimpanan masih dalam keadaan segar dan masih memiliki cadangan
energi seperti karbohidrat, protein dan lemak yang lengkap. Inilah yang mendukung
pertumbuhan awal bibit yang cepat, seperti perkembangan akar dan tunas yang

berperngaruh pada lingkar rumpun yang lebih besar. Menurut Justice dan Bass
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(2002) dalam Hayati dan Setiono (2021) menyatkan bahwa waktu penyimpanan
yang kurang atau melebihi masa simpan akan mempengaruhi viabilitas dan vigor
bibit yang menentukan kemampuan bibit hidup, tumbuh dan berkembang

Pada parameter bobot segar terna perlakuan lama penyimpanan
berpengaruh nyata, walupun dari uji lanjut menunjukkan antar perlakuan ho, hi, hz
dan h; berbeda tidak nyata. Bobot segar terna tertinggi diperoleh pada perlakuan hO
(kontrol) yaitu sebesar 247,7 g. Dari hasil penelitian ini, berdasarkan data bobot
segar terna dapat dilihat bahwa kondisi bibit serai wangi masih memiliki daya tahan
yang baik terhadap penyimpanan, sehingga perubahan kondisi selama
penyimpanan (4-16 hari) mempengaruhi kemampuan bibit untuk tumbuh dan
bobot segar terna secara signifikan. Penurunan bobot segar terna dengan
penyimpanan semakin lama disebabkan karena lama penyimpanan akan
mempengaruhi viabilitas bibit, bibit yang di tanaman dengan lama penyimpanan
yang lama viabilitas bibitnya lebih rendah sehingga pada saat di tanam bibit
menunjukkan vigor yang rendah, ini dapat dilihat dari bobot segar terna yang
rendah. Taufiq (2000) dalam Indriana dan Budiasih (2017) menyatakan bahwa
bobot segar tanaman (akar dan tajuk) menunjukkan tingkat efisiensi metabolisme
dari tanaman. Bobot segar tanaman merupakan penimbunan hasil bersih
metabolisme selama pertumbuhan tanaman. Semakin tinggi bobot segar tanaman
maka metabolisme tanaman semakin baiik.

Pada penelitian ini data bobot segar akar menunjukkan bahwa lama
penyimpanan bibit serai wangi berpengaruh nyata terhadap bobot segar akar. Rata-
rata bobot segar akar tertinggi diperoleh pada perlakuan hy yaitu sebesar 26,3 g. Hal

ini karena bibit tanpa penyimpanan biasanya memiliki kualitas fisiologis yang lebih

32



baik karena belum mengalami penurunan kandungan air, nutrisi, atau energi
metabolisme. Bibit segar cenderung lebih aktif secara fisiologi dan memiliki
potensi tumbuh lebih tinggi. Kondisi ini memungkinkan bibit langsung beradaptasi
pada lingkungan sehingga jaringan tanaman seperti akar tetap segar dan akan
mendukung pertumbuhan akar yang lebih cepat dan bobot akar yang lebih tinggi.
Penurunan bobot segar akar ini diakibatkan karena kondisi awal bibit yang kurang
baik yang disebabkan selama penyimpanan viabilitas bibit menurun sehingga vigor
juga menurun, bibit yang viabilitasnya tinggi vigornya juga tinggi, tetapi jika
vigornya tinggi viabilitasnya belum tentu tinggi juga. Sejalan dengan Sutopo (2012)
dalam Ayu, Fatimah dan Salim (2023) menyatakan bahwa bobot segar akar pada
lama penyimpanan 4 hari hasilnya lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan 0
hari. Perlakuan tersebut telah melewati fase penyimpanan yang menurunkan
cadangan makanan guna metabolisme. Disampaikan terkait bibit dengan berat yang
menurun juga dapat berpengaruh dalam menentukan banyaknya anakan yang

tumbuh dan berat tanaman yang dipanen.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa :
1) Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan lama penyimpanan bibit serai
wangi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, kecepatan muncul
anakan, jumlah anakan, lingkar rumpun, bobot segar terna dan bobot segar
akar.
2) Semakin lama bibit serai wangi disimpan, daya tumbuhnya cenderung
menurun. Karena penurunan viabilitas bibit akibat proses transpirasi dan
respirasi selama penyimpanan.
5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menyarankan untuk
menjaga pertumbuhan serai wangi dengan menggunakan bibit segar atau bibit
dengan waktu penyimpanan yang minimal dalam penelitian ini 4 hari agar daya

tumbuh bibit tetap optimal.
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Lampiran 1. Denah Penelitian

hsq) hog) ha@)
00000 00000 00000
00000 00000 00000
hiq) haq) h32)
00000 00000 00000
00000 00000 00000
hoe) hie) hay
00000 00000 00000
00000 00000 00000
h3@) h2@) hi)
00000 00000 00000
00000 00000 00000
h4) hoq) h4@)
00000 00000 00000
00000 00000 00000
Keterangan :
ho = Kontrol (tidak disimpan)
hi = Lama penyimpanan 4 hari
ho = Lama penyimpanan 8 hari
h3 = Lama penyimpanan 12 hari
hy = Lama penyimpanan 16 hari

12,3 = ulangan 1, ulangan 2 dan ulangan 3.




Lampiran 2. Analisis statistik data pengamatan rasta-rata persentase bibit segar
pada perlakuan lama penyimpanan bibit serai wangi (%)

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 11 11

ho 100 100 100 300 100

hy 100 100 100 300 100

ho 100 70 70 240 80

h3 40 30 50 120 40

hy 20 30 20 70 23,33

Gran Total 1.030

Rerata Umum 68,66

Analisis statistik data transformasi (Arcsin) pengamatan rata-rata persentase bibit

segar tanaman pada lama penyimpanan yang berbeda

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 11 I
ho 90,00 90,00 90,00 270,00 90,00
hy 90,00 90,00 90,00 270,00 90,00
hy 90,00 56,79 56,79 203,58 67,86
hs 39,23 33,21 45,00 117,44 39,15
h4 26,75 33,20 26,57 86,34 28,78
Gran Total 947,36
Rerata Umum 63,16
FK  =Tij*:rxt
=94736%:3x5
= 59.874,89
JKT =Ti(Yij*) - FK
=(90,00% + 90,00 + 90,00% +....... 26,57%) — 59.874,89
=10.497,94
JKP  =(TA?:r)-FK
=(270,00%+ 270,00% + 203,58 + 117,44* + 86,34% : 3) — 59.874,89
=9.663,77
JKE =JKT-JKP
=10.497,94 — 9.663,77
= 834,17
KTP =JKP:DBP
=9.663,77 : 4
=2.415,94
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KTE =JKE:DBE
=834,17:10

= 83,47

F.hitung = KTP : KTE

=2.415,94 : 83,47

= 28,96

Analisis ragam rata-rata bibit segar tanaman bibit serai wangi

SK DB JK KT F.Hit F Tabel 5
%
Perlakuan 4 9.663,77 | 2.415,94 28,96" 3,48
Eror 10 834,17 83,47
Total 14 10.497,94

(*) Berpengaruh nyata pada taraf 5%

KK

= VKYTG X 100 %

/83,47

63,16

X 100%

=213~ 100%
63,16

= 14%
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Hasil uji DNMRT pengaruh lama penyimpanan yang berbeda terhadap bibit segar

tanaman serai wangi

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5

SSR 3,151 3,293 3.376 3,430
LSR 16,60 17,35 17,79 18,07
Perlakuan rata-rata Beda dua rata-rata

Ho 90,00 a

Hi 90,00 a on

H 67,86 b 22,14% 22,14"

H; 39,15¢ 28,71* 50,84* 50,84*

Hy 28,78 ¢ 10,37™ 39,08 61,22%* 61,22%*

* = Berbeda nyata pada taraf 5%
ns = Berbeda tidak nyata

42




Lampiran 3. Analisis statistik data pengamatan rata-rata persentase bibit tumbuh
pada perlakuan lama penyimpanan bibit serai wangi (%)

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 11 11

ho 100 100 100 300 100

hy 100 100 100 300 100

ho 100 90 100 290 96,66

h3 80 80 70 230 76,66

hy 60 70 60 190 63,33

Gran Total 1.310

Rerata Umum 87,33

Analisis statistik data transformasi (Arcsin) pengamatan rata-rata persentase bibit

tumbuh tanaman pada lama penyimpanan yang berbeda

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 11 1T
ho 90,00 90,00 90,00 270,00 90,00
hy 90,00 90,00 90,00 270,00 90,00
hy 90,00 71,57 90,00 251,57 83,86
hs 63,43 63,43 56,79 183,66 61,22
hy 50,77 56,79 50,77 158,33 52,78
Gran Total 1.133,55
Rerata Umum 75,57
FK  =Tij*:rxt
=1.133,55°:3x5
=85.662,37
JKT =Ti(Yij*) - FK
=(90,00% + 90,00 + 90,00% +....... 50,77%) — 85.662,37
=3.912,01
JKP  =(TA?:r)-FK
=(270,00%+ 270,002+ 251,57> +183,66% + 158,33% : 3) — 85.662,37
=3.632,01
JKE =JKT -JKP
=3.912,01. - 3.632,01
=279,99
KTP =JKP:DBP
=3.632,01: 4
=908,00
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KTE =JKE:DBE
=279,99: 10
=28

F.hitung = KTP : KTE
=908,00 : 28
=32,42

Analisis ragam rata-rata bibit tumbuh tanaman bibit serai wangi

SK DB JK KT F.Hit F Tabel 5
%
Perlakuan 4 3.632,01 908,00 32,42 3,48
Eror 10 279,99 28
Total 14 3.912,01

(*) Berpengaruh nyata pada taraf 5%

VKYTGX 100 %

KK =

— V285 100%
75,57

0,07 0
= 755} X 100%

=7%
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Hasil uji DNMRT pengaruh lama penyimpanan yang berbeda terhadap bibit

tumbuh tanaman serai wangi

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5

SSR 3,151 3,293 3.376 3,430
LSR 9,61 10,04 10,29 10,46
Perlakuan rata-rata Beda dua rata-rata

Ho 90,00 a

H; 90,00 a 0"

H» 83,86 a 6,14™ 6,14™

H3 61,22b 22,64* 28,78* 28,78%*

Ha 52,78 b 8,44" 31,08* 37,22% 37,22%

* = Berbeda nyata pada taraf 5%
ns = Berbeda tidak nyata
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Lampiran 4. Analisis statistik data pengamatan rata-rata tinggi tanaman pada
perlakuan lama penyimpanan bibit serai wangi

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 11 11

ho 143 158,1 162,1 4632 154,4

hy 133,3 136,1 113,9 3833 127,77

ho 103,6 37,3 35,9 176,8 58,93

h3 87,91 81,2 9,83 178,94 59,65

hy 48,9 0 0 48,9 16,30

Gran Total 1.251,14

Rerata Umum 83,41

Analisis statistik data transformasi (VX+0,5 ) pengamatan rata-rata tinggi tanaman
pada lama penyimpanan yang berbeda

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 11 11

ho 11,98 12,59 12,57 37,32 12,44

hy 11,57 11,69 10,70 33,95 11,32

hy 10,20 6,15 6,03 22,38 7,46

hs 9,40 9,04 3,21 21,66 7,22

hy 7,03 0,18 0,71 8,44 2,81

Gran Total 123,76

Rerata Umum 8,25

Analisis statistik data transformasi (\/E ) pengamatan rata-rata tinggi tanaman pada
lama penyimpanan yang berbeda

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 11 111

ho 3,46 3,55 3,57 10,58 3,53

hy 3,40 3,42 3,27 10,09 3,36

hy 3,19 2,48 2,46 8,13 2,71

h3 3,07 3,01 1,79 7,86 2,62

hy 2,65 0,84 0,84 4,34 1,45
Gran Total 41,00

Rerata Umum 2,73

FK  =Tij*:rxt
=41,00>:3x5
= 112,06

JKT =Ti(Yij®) - FK

= (3,46 + 3,55+ 3,57* +....... 0,84%) — 112,06
=11,70
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JKP  =(TA?:1r)-FK

=(10,58%+10,09% + 8,13% + 7,86 + 4,347 : 3) — 112,06

= 8,10

JKE =JKT - JKP
=11,70-8,10
=3,6

KTP =JKP :DBP
=8,10:4
=2,02

KTE =JKE:DBE
=3,6:10
=0,36

F.hitung = KTP : KTE
=2,02: 0,36
=35,61

Analisis ragam rata-rata tinggi tanaman bibit serai wangi

SK DB JK KT F.Hit F Tabel 5
%
Perlakuan 4 8,10 2,02 561" 3,48
Eror 10 3,6 0,36
Total 14 11,70

(*) Berpengaruh nyata pada taraf 5%

VKTG
Y

KK =

X 100 %

= Y038 5 100%
2,73

=28 X% 100%
2,73

=21%

SY =/ﬂ
"

_ [ozs
IRVEE

-v0,12 = 0,34
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Hasil uji DNMRT pengaruh lama penyimpanan yang berbeda terhadap tinggi
tanaman serai wangi

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5
LSR 1,07 1,11 1.14 1,16
SSR 3,151 3,293 3,376 3,430
Perlakuan rata-rata Beda dua rata-rata

Ho 3,53 a

H; 3,36 a 0,177

H» 2,71 a 0,65™ 0,82"

H3 2,62a 0,09™ 0,74 0,91

Ha 1,45b 1,17" 1,26" 1,91* 2,08*

* = Berbeda nyata pada taraf 5%
ns = Berbeda tidak nyata
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Lampiran 5. Analisis statistik data pengamatan rata-rata kecepatan muncul anakan

pada perlakuan lama penyimpanan bibit serai wangi

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 11 11

ho 0,93 0,87 0,84 2,64 0,88

hy 0,54 0,94 0,66 2,14 0,71

ho 0,57 0,19 0,29 1,05 0,35

h3 0,47 0,9 0,35 1,72 0,57

hy 0,31 0 0 0,31 0.10

Gran Total 7,86

Rerata Umum 0,52

Analisis statistik data transformasi (VX + 0,5 ) pengamatan rata-rata kemunculan

anakan pada lama penyimpanan yang berbeda

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I I I
ho 1,20 1,17 1,16 3,52 1,17
hy 1,02 1,20 1,08 3,30 1,10
hy 1,03 0,83 0,89 2,75 0,92
hs 0,98 1,18 0,92 3,09 1,03
hy 0,90 0,71 0,71 2,31 0,77
Gran Total 14,98
Rerata Umum 1,00
FK  =Tij:rxt
=14,987:3x 5
= 14,96
JKT =Ti(Yij*)-FK
=(1,20°+ 1,177+ 1,16 +....... 0,71%) — 14,96

=0,40

JKP  =(TA’:1r)-FK

=(3,52%+3,30* + 2,75 + 3,09* + 2,312 : 3) — 14,96

=0,30

JKE =JKT-JKP
=040 - 0,30
=0,1

KTP =JKP:DBP
=0,30:4
=0,07

49



KTE =JKE:DBE

=0,1: 10
=0,01

F.hitung = KTP : KTE
=0,07:0,01

=175

Analisis ragam rata-rata kemunculan anakan tanaman bibit serai wangi

SK DB JK KT F.Hit F Tabel 5
%
Perlakuan 4 0,30 0,07 7,5" 3,48
Eror 10 0,1 0,01
Total 14 0,40

(*) Berpengaruh nyata pada taraf 5%

VKTG
Y

KK =

10,01

=——=X100%

1,00

=21 % 100%

1,00

=10%

X 100 %
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Hasil uji DNMRT pengaruh lama penyimpanan yang berbeda terhadap

kemunculan anakan tanaman serai wangi

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5
LSR 0,53 0,55 0.57 0,58
SSR 3,151 3,293 3,376 3,430
Perlakuan rata-rata Beda dua rata-rata

Ho 1,,17 a

H; 1,10 ab 0,07

H; 1,03 ab 0,07 0,14

H> 0,92 be 0,11 0,18™ 0,25

Hy 0,77 ¢ 0,15 0,26™ 0,33 0,4™

* = Berbeda nyata pada taraf 5%
ns = Berbeda tidak nya
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Lampiran 6. Analisis statistik data pengamatan rata-rata jumlah anakan pada
perlakuan lama penyimpanan bibit serai wangi

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 11 11

ho 26,1 24 22,1 72,2 24,06

hy 17,5 26,9 20,9 65,3 21,77

ho 17,3 54 8,5 31,2 10,40

h3 16,7 13,6 15,6 45,9 15,30

h4 8,4 0 0 8,4 2,80

Gran Total 223,00

Rerata Umum 14,87

Analisis statistik data transformasi (VX+0,5 ) pengamatan rata-rata jumlah anakan

pada lama penyimpanan yang berbeda

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 11 11

ho 5,16 4,95 4,75 14,86 4,95

hy 4,24 5,23 4,63 14,10 4,70

hy 4,22 2,43 3,00 9,65 3,22

hs 4,15 3,75 4,01 11,91 3,97

hy 2,98 0,71 0,71 4,40 1,47

Gran Total 54,92

Rerata Umum 3,66

Analisis statistik data transformasi (\/E ) pengamatan rata-rata jumlah anakan pada
lama penyimpanan yang berbeda

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 11 111
ho 2,27 2,22 2,18 6,68 2,23
hy 2,06 2,29 2,15 6,50 2,17
hy 2,05 1,56 1,73 5,32 1,78
hs 2,03 1,94 2,00 5,97 1,99
hy 1,73 0,84 0,84 3,41 1,14
Gran Total 27,90
Rerata Umum 1,86
FK  =Tij*:rxt
=27,90%*:3x5
=51,89
JKT =Ti(Yij*)-FK
= (2277 +2,222+ 2,18 +....... 0,84%) — 51,89

=3,00
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JKP

JKE

KTP

KTE

F.hitung = KTP : KTE

Analisis ragam rata-rata jumlah anakan tanaman bibit serai wangi

=(TA%?:1r)-FK
= (6,68%+6,50° + 5,352+ 5,97 + 3,412 : 3) - 51,89

=2,31

= JKT - JKP
=3,00-2,31
=0,69

= JKP : DBP
= 231:4
=0,57

= JKE : DBE
=0,69 : 10

= 0,06

=0,57:0,06
=95

SK DB JK KT F.Hit F Tabel 5
%
Perlakuan 4 2,31 0,57 9,5 3,48
Eror 10 0,69 0,06
Total 14 3,00

(*) Berpengaruh nyata pada taraf 5%

KK

SY

VKTG

Y

V0,06

=—X 100%

1,86

_ 0,24

=— X 100%

1,86

=13%
_ [KTE
s
_ [0.06
4 3

-v0,02 = 0,14

X 100 %
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Hasil uji DNMRT pengaruh lama penyimpanan yang berbeda terhadap jumlah
anakan tanaman serai wangi

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5

LSR 0,44 0,46 0.47 0,48
SSR 3,151 3,293 3,376 3,430
Perlakuan rata-rata Beda dua rata-rata

H() 2,23 a

H; 2,17 a 0,06 ™

H; 1,99 a 0,18™ 0,24

H> 1,78 a 0,21™ 0,39™ 0,45

Ha 1,14b 0,64 0,85" 1,03* 1,09%

* = Berbeda nyata pada taraf 5%
ns = Berbeda tidak nyata
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Lampiran 7. Analisis statistik data pengamatan rata-rata lingkar rumpun pada
perlakuan lama penyimpanan bibit serai wangi

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 11 11

ho 19,9 20,9 20,1 60,9 20,3

hy 15,12 19,2 15,2 49,52 16,51

ho 11 3,9 5,7 20,6 6,87

h3 13,47 10,8 13,1 37,3 12,43

hy 59 0 0 59 1,97

Gran Total 174,22

Rerata Umum 11,61

Analisis statistik data transformasi (\/E+0,5 ) pengamatan rata-rata lingkar rumpun

pada lama penyimpanan yang berbeda

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 11 11

ho 4,52 4,63 4,54 13,68 4,56

hy 3,95 4,44 3,96 12,35 4,12

hy 3,39 2,10 2,49 7,98 2,66

h3 3,73 3,36 3,69 10,78 3,59

hy 2,53 0,71 0,71 3,94 1,31

Gran Total 48,73

Rerata Umum 3,25

Analisis statistik data transformasi (\/E ) pengamatan rata-rata lingkar rumpun

pada lama penyimpanan yang berbeda

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I I I
ho 2,13 2,15 2,13 6,41 2,14
h 1,99 2,11 1,99 6,08 2,03
hy 1,84 1,45 1,92 4,87 1,62
h3 1,93 1,83 1,92 5,69 1,90
hyg 1,59 0,84 0,84 3,28 1,09
Gran Total 26,32
Rerata Umum 1,75
FK =Tij:rxt
=26,322:3x5
=46,18
JKT =Ti(Yij*)-FK
= (2,132 + 2,152+ 2,132 +....... 0,84%) — 46,18

=2,57
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JKP

JKE

KTP

KTE

F.hitung = KTP : KTE

=(TA%?:1r)-FK
= (6,41%+ 6,082 + 4,87 + 5,697 + 3,287 : 3) — 46,18

=2,10

= JKT - JKP
=2,57-2,10
=0,47

= JKP : DBP
=2,10: 4
=0,52

= JKE : DBE
=0,47: 10
= 0,04

=0,52:0,04
=11,17

Analisis ragam rata-rata lingkar rumpun tanaman bibit serai wangi

SK DB JK KT F.Hit F Tabel 5
%
Perlakuan 4 2,10 0,52 11,17 3,48
Eror 10 0,47 0,04
Total 14 2,57

(*) Berpengaruh nyata pada taraf 5%

KK

_ 0,04

VKTG

Y

1,75

1,75

=11%

-v0,01 = 0,1

X 100%

22 X% 100%

X 100 %
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Hasil uji DNMRT pengaruh lama penyimpanan yang berbeda terhadap lingkar
rumpun tanaman serai wangi

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5
LSR 0,31 0,32 0.33 0,34
SSR 3,151 3,293 3,376 3,430
Perlakuan rata-rata Beda dua rata-rata

Ho 2,14 a

H; 2,03 a 0,117m

H; 1,90 ab 0,13™ 0,24

H> 1,62b 0,28™ 0,41* 0,52*

Ha 1,09 ¢ 0,53 0,81 0,94* 1,05%

* = Berbeda nyata pada taraf 5%
ns = Berbeda tidak nyata
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Lampiran 8. Analisis statistik data pengamatan rata-rata bobot segar terna pada
perlakuan lama penyimpanan bibit serai wangi

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 11 11

ho 3489 213 181,3 743,1 247,7

hy 2034 2533 266,8 723,5 241,17

ho 183,2 63,4 58,1 304,7 101,57

h3 166,8 157,8 112,2 436,8 145,60

hy 34,7 0 0 34,7 11,57

Gran Total 2.242,8

Rerata Umum 149,52

Analisis statistik data transformasi (VX+0,5 ) pengamatan rata-rata bobot segar
terna pada lama penyimpanan yang berbeda

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 11 11

ho 18,69 14,62 13,48 46,78 15,59

hy 14,28 15,93 16,35 46,56 15,52

hy 13,55 7,99 7,66 29,20 9,73

hs 12,93 12,58 10,62 36,13 12,04

hy 593 0,71 0,71 7,35 2,45

Gran Total 166,03

Rerata Umum 11,07

Analisis statistik data transformasi (\/E ) pengamatan rata-rata bobot segar terna

pada lama penyimpanan yang berbeda

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 11 11

ho 4,32 3,82 3,67 11,82 3,94
hy 3,78 3,99 4,04 11,81 3,94
hy 3,68 2,83 2,77 9,28 3,09
h3 3,60 3,55 3,26 10,40 3,47
hy 2,44 0,84 0,84 4,12 1,37
Gran Total 47,43

Rerata Umum 3,16

FK =Tij*:rxt
=47,43%:3x5

= 149,97
JKT =Ti(Yij*) - FK
=(4,32* +3,82° +3,67* +
=16,05

....... 0,847%) — 149,97
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JKP

JKE

KTP

KTE

=(TA%?:1r)-FK

=( 11,822+ 11,817 + 9,28 + 10,40° + 4,127 : 3) — 149,97

=13,50

= JKT - JKP
=16,05 - 13,50
=2,55

= JKP : DBP
=13,50 : 4
=337

=JKE : DBE
=2,55:10
=0,25

F.hitung = KTP : KTE

=3,37:0,25
=13,17

Analisis ragam rata-rata bobot segar terna tanaman bibit serai wangi

SK DB JK KT F.Hit F Tabel 5
%
Perlakuan 4 13,50 3,37 13,17* 3,48
Eror 10 2,55 0,25
Total 14 3,37

(*) Berpengaruh nyata pada taraf 5%

KK

SY

VK

Y

V0,25

6 X 100 %

= Y025 % 100%
3,16

=25 % 100%

3,16

=15%
_ |KTE
N s
_ [025
4l 3

-+v0,08 = 0,28
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Hasil uji DNMRT pengaruh lama penyimpanan yang berbeda terhadap bobot
segar terna tanaman serai wangi

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5
LSR 0,88 0,92 0.94 0,96
SSR 3,151 3,293 3,376 3,430
Perlakuan rata-rata Beda dua rata-rata

Ho 394 a

H; 394 a 0"

H; 347 a 0,47 0,47

H> 3,09a 0,38™ 0,85™ 0,85

Ha 1,37b 1,72" 2,1" 2,57* 2,57*

* = Berbeda nyata pada taraf 5%
ns = Berbeda tidak nyata
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Lampiran 9. Analisis statistik data pengamatan rata-rata bobot segar akar pada
perlakuan lama penyimpanan bibit serai wangi

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 11 11

ho 54,2 14,3 10,4 78,9 26,3

hy 11,4 23 32,8 67,2 22,40

ho 18,8 6,3 6,7 31,8 10,60

h3 10,9 11,1 7,6 29,6 9,87

hy 6,5 0 0 6,5 2,17

Gran Total 214

Rerata Umum 14,27

Analisis statistik data transformasi (VX+0,5 ) pengamatan rata-rata bobot segar
akar pada lama penyimpanan yang berbeda

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 11 11

ho 7,40 3785 3,20 14,54 4,85

hy 3,45 4,85 5,77 14,07 4,69

hy 4,39 2,61 2,68 9,68 3,23

hs 3,38 341 2,85 9,63 3,21

hy 2,65 0,71 0,71 4,06 1,35
Gran Total 51,98

Rerata Umum 3,47

Analisis statistik data transformasi (\/E ) pengamatan rata-rata bobot segar akar

pada lama penyimpanan yang berbeda

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
I 11 111
ho 2,72 1,96 1,82 6,50 2,17
hy 1,86 2,20 2,40 6,46 2,15
hy 2,10 1,62 1,64 5,35 1,78
hs 1,84 1,85 1,69 5,37 1,79
hy 1,63 0,84 0,84 3,31 1,10
Gran Total 27,00
Rerata Umum 1,80
FK  =Tij*:rxt
=27,00>:3x5
=48,6
JKT =Ti(Yij*)-FK
= (2,722 + 1,96+ 1,827 +....... 0,84%) — 48,6

=3,43
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JKP

JKE

KTP

KTE

F.hitung = KTP : KTE

=(TA%?:1r)-FK

=(6,50°+ 6,46 + 5,35 + 537+ 3,312 : 3) — 48,6

=223

= JKT - JKP
=3,43-2,23
=1,2

= JKP : DBP
=223:4
=0,55

= JKE : DBE
=1,2:10
=0,12

=0,55:0,12
=4,58

Analisis ragam rata-rata bobot segar akar tanaman bibit serai wangi

SK DB JK KT F.Hit F Tabel 5
%
Perlakuan 4 2,23 0,55 4,58 * 3,48
Eror 10 1,2 0,12
Total 14 3,43

(*) Berpengaruh nyata pada taraf 5%

KK

_ 4012

VKTG

Y

1,80

X 100%

0,34

=—X 100%

1,80

=19%

SY =/ﬂ
"

_ [orz
IRVEE

-v0,04 = 0,2

X 100 %
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Hasil uji DNMRT pengaruh lama penyimpanan yang berbeda terhadap bobot
segar akar tanaman serai wangi

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5
LSR 0,63 0,65 0.67 0,08
SSR 3,151 3,293 3,376 3,430
Perlakuan rata-rata Beda dua rata-rata

H() 2, 17 a

H; 2,15a 0,02 ™

Hs 1,79 a 0,36™ 0,38™

H> 1,78 a 0,01™ 0,37™ 0,39

Ha 1,10b 0,68 0,69 1,05% 1,07*

* = Berbeda nyata pada taraf 5%
ns = Berbeda tidak nyata
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Lampiran 10. Tabel SPSS

ANOVA

ersentase bibit segar(%)

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between 9663.770 4| 2415942| 28.962|  .000
Groups
Within Groups 834.175 10 83.417
Total 10497.945 14

persentase bibit segar(%)

perlakuan lama Subset for alpha = 0.05

penyimpanan N 1 2 3
Duncan® h4 3| 28.7833

h3 3| 39.1467

h2 3 67.8600

hO 3 90.0000

hl 3 90.0000

Sig. .195 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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ersentase bibit tumbuh(%)

ANOVA

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between 3632.019 4| 908.005| 32429  .000
Groups
Within Groups 279.997 10 28.000
Total 3912.015 14
persentase bibit tumbuh(%)
Subset for alpha =
perlakuan lama 0.05
penyimpanan N 1 2
Duncan® h4 3| 52.7767
h3 31 61.2167
h2 3 83.8567
hO 3 90.0000
hl 3 90.0000
Sig. .079 204

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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ANOVA

tinggi tanaman

Sum of df  |Mean Square F Sig
Squares
Between Groups 8,109 4 2,027 5,642 ,012
Within Groups 3,593 10 ,359
Total 11,703 14

tinggi tanaman

Perlakuan lama N Subset for alpha = 0.05
penyimpanan
1 2

h4 3 1,4433

h3 3 2,6233
h2 3 2,7100

Duncan®

hl 3 3,3633
ho 3 3,5267
Sig. 1,000 ,116

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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kemunculan anakan

ANOVA

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between ,301 4 ,075 7,528 ,005
Groups
Within Groups ,100 10 ,010
Total ,401 14

kemunculan anakan

perlakuan lama N Subset for alpha = 0.05

penyimpanan 1 2 3

h4 3 , 7733

h2 3 9167 9167

h3 5, 1,0267| 1,0267
Duncan?

hl 3 1,1000( 1,1000

hO 3 1,1767

Sig. ,109 ,057 ,109

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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ANOVA

jumlah anakan

Sum of df  |Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 2,318 4 ,579 8,434 ,003
Within Groups ,687 10 ,069
Total 3,005 14

jumlah anakan

Perlakuan lama N Subset for alpha = 0.05
penyimpanan
1 2
h4 3 1,1367
h2 3 1,7800
h3 3 1,9900
Duncan®

hl 3 2,1667
ho 3 2,2233
Sig. 1,000 ,082

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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ANOVA

lingkar rumpun

Sum of df  |Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 2,100 4 ,525 11,175 ,001
Within Groups ,470 10 ,047
Total 2,570 14
lingkar rumpun
Perlakuan lama N Subset for alpha = 0.05
penyimpanan . 3 3
h4 3 1,0900
h2 3 1,6233
h3 3 1,8933 1,8933
Duncan?
hl 3 2,0300 2,0300
ho 3 2,1367
Sig. 1,000 ,053 ,219

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

69



ANOVA

bobot segar terna

Sum of df  |Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 13,497 4 3,374 13,171 ,001
Within Groups 2,562 10 ,256
Total 16,059 14

bobot segar terna

Perlakuan lama N Subset for alpha = 0.05
penyimpanan
1 2
h4 3 1,3733
h2 3 3,0933
h3 3 3,4700
Duncan®

hl 3 3,9367
ho 3 3,9367
Sig. 1,000 ,086

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.



ANOVA

bobot segar akar

Sum of df  |Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 2,235 4 ,559 4,664 ,022
Within Groups 1,198 10 ,120
Total 3,432 14

bobot segar akar

Perlakuan lama N Subset for alpha = 0.05
penyimpanan 1 >
h4 3 1,1033
h2 3 1,7867
h3 3 1,7933
Duncan®

hl 3 2,1533
ho 3 2,1667
Sig. 1,000 ,238

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian Masa Penyimpanan Bibit Serai Wangi

Gambar 3. Indukan tanaman Seraiangi

& oPs Map Camera

Bahar Selatan, Jambi, Indonesia
- rijaya, Bahar Selatan, Muara Jambi Regency, Jambi

.“G_t_;ogle‘ : . 59 ph
Long 103.448478° . - . .
16106/24 07.40 14 OUT +07:90 Gambar 6. Cara penyimpanan Bibit
Gambar 5. Pembungkusan Bibit dengan
Tisu
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i i

Gambar 9. Bibit Penyimpanan 8 hari Gambar 10. Bibit Penyimpana 12 hari
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3 . ! PSMap Camera
Bahar Selatan, Jambi, Indonesia

/8, Bahar Selatan, Muaro Jambi Regency,

C 41 GMT +
L G | 1

Gambarw13. Pénanérhan Bibit

i
Jambi,

L e
Bahar Selatan, Jam
X+MGP, RT.008, Trij

GPS Map Camera

Indonesia
v Selatan, Muare Jambi Regericy,

Indonesia
r Selatan, Muaro Jambi Reg
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Bahar Selatan, Jambi, Indonesia
XC7X+MGP, RT.006, Trijaya, Bahar Selatan, Muara Jambi Regency, Jambi

B >
A & cPS Map Camera

Indonesia 2 Pembongkaran

r Selatan, Muaro Jambi Regency,
5

& Jambi 38;
Lat -2,03

o e

Gambar 18. Penghkuran Tingg‘ianaman
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GMT +07:00

Gambar 20. Penimbangan Bobot Segar
A AME A Terna
Gambar 19. Pemisahan Akar dari
Tanaman

o ||

Gambar 22. Areal enelitian

&) 6PS Map Camera

o Jambi Reg

Gopgle,

/2

Gambar 21. Penimbangan ‘Bobot
Segar Akar
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Pengaruh Lama Penyimpanan Terhadap Daya Tumbuh
Bibit Serai Wangi (Andropogon nardus L.) di Polybag
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dan 2 Ridawati Marpung
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JI. Slamet Riyadi-Broni, Jambi. 36122 Telp
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e-mail koresponden : nyulistiati@yahoo.com

*1
Abstract. Indonesia is one of the important producing countries in the world's
essential oil business. Citronella oil as an export commodity has quite good
prospects. The world market need for citronella oil increases by around 3-5% every
year. One effort to support the development of citronella is to provide quality seeds
in sufficient quantities and at the right time. Proper storage of seeds is an important
part of efforts to maintain the quality of seeds before they are planted in the next
crop. The research was carried out in Trijaya Village, Sungai Bahar District, Muaro
Jambi Regency from May 2024 to August 2024. The materials used were citronella
plant seeds (Andropogon nardus L.) which came from community plantations in
Trijaya Village, Sungai Bahar District, Muaro Jambi Regency, polybags measuring
25¢cm x 30cm, chicken manure, ultisol soil and NPK fertilizer. The tools used are
cardboard measuring 34cm x 20cm x 24cm, hoe, measuring tape,
thermohygrometer and scales. The design used was a completely randomized
design (CRD) with one factor. The treatment used was the storage time (h) of
citronella seeds as follows: hO = no storage (control), h1 = 4 days storage, h2 = 8
days storage, h3 = 12 days storage, h4 = 16 days storage. Each treatment was
repeated 3 times, so there were 15 experimental plots. Each experimental plot
contained 10 seeds, so there were 150 citronella plant seeds. The parameters
observed included the percentage of fresh seedlings (%), percentage of growing
seedlings (%), plant height (cm), speed of emergence of tillers (%etmal-1), number
of tillers (stems), clump circumference (cm), fresh weight of livestock (g), fresh
weight of roots (g). The results showed that treatment without storage (h0) gave the
best results for the majority of observations.

Keywords: growth power, , storage, citronella

Abstrak. Indonesia sebagai salah satu negara produsen penting dalam
bisnis minyak atsiri dunia. Minyak serai wangi sebagai komoditas ekspor memiliki
prospek yang cukup baik. Kebutuhan pasar dunia terhadap minyak serai wangi
meningkat sekitar 3-5% setiap tahun. Salah satu upaya untuk mendukung
pengembangan serai wangi adalah menyediakan bibit bermutu dalam jumlah yang
cukup dan waktu yang tepat. Penyimpanan bibit yang tepat merupakan bagian
penting dalam usaha untuk mempertahankan mutu bibit sebelum ditanam di
pertanaman selanjutnya. Penelitian dilaksanakan di Desa Trijaya, Kecamatan
Sungai Bahar, Kabupaten Muaro Jambi pada bulan Mei 2024 sampai Agustus 2024.
Bahan yang digunakan adalah bibit tanaman serai wangi (Andropogon nardus L.)
yang berasal dari perkebunan rakyat di Desa Trijaya, Kecamatan Sungai Bahar,
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Kabupaten Muaro Jambi, polybag ukuran 25c¢cm x 30cm, pupuk kandang kotoran
ayam, tanah ultisol dan pupuk NPK. Alat yang digunakan adalah kardus ukuran
34cm x 20cm x 24cm, cangkul, meteran, thermohygrometer dan timbangan.
Rancangan yang digunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan satu faktor.
Perlakuan yang digunakan berupa lama penyimpanan (h) bibit serai wangi sebagai
berikut : ho = tanpa penyimpanan (kontrol), hi= penyimpanan 4 hari, hy =
penyimpanan 8 hari, hs = penyimpanan 12 hari, h4 = penyimpanan 16 hari. Setiap
perlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat 15 petak percobaan. Setiap petak
percobaan terdapat 10 bibit, sehingga terdapat 150 bibit tanaman serai wangi.
Parameter yang diamati meliputi persentase bibit segar (%), persentase bibit
tumbuh (%), tinggi tanaman (cm), kecepatan muncul anakan (%etmal '), jumlah
anakan (batang), lingkar rumpun (cm), bobot segar terna (g), bobot segar akar (g).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tanpa penyimpanan (ho)
memberikan hasil terbaik pada mayoritas pengamatan.

Kata kunci : daya tumbuh, , penyimpanan, serai wangi

PENDAHULUAN

Serai wangi (Andropogon nardus L.) merupakan salah satu tanaman
penghasil minyak atsiri. Minyak serai wangi dapat dimanfaatkan sebagai pestisida
nabati (Darwis dan Atmaja, 2010), diantaranya menyebabkan mortalitas ulat bulu
gempinis cukup tinggi (Adnyana dkk, 2012). Selain itu, minyak serai wangi juga
dapat dimanfaatkan sebagai bioaditif, yang dapat meningkatkan kinerja mesin dan
menghemat bahan bakar (Ma’mun, 2011). Limbah daun dari penyulingan dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak, sedangkan bentuk cairannya berpotensi untuk
dimanfaatkan untuk spa (Sinar Tani, 2010).

Pengembangan tanaman serai wangi dan pengolahan minyak atsiri
memiliki nilai positif yang sangat tinggi karena tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan pertanian, namun juga turut meningkatkan perekonomian
masyarakat. Pengembangan dan pengolahan minyak serai wangi di pedesaan
merupakan salah satu langkah strategis dalam memacu pertumbuhan perekonomian
daerah, selain dapat meningkatkan kesempatan kerja, meningkatkan nilai tambah
dan daya saing, serta pendapatan petani tanaman penghasil minyak atsiri (Anwar
dkk, 2016).

Permintaan pasar terhadap minyak serai wangi sangat tinggi, hal ini menjadi
pendorong bagi masyarakat untuk menanam dan memproduksinya. Pulau Jawa
menjadi pusat penanaman dan produksi minyak serai wangi. Produksi minyak serai
wangi terbesar adalah di daerah Jawa Tengah dan Jawa Barat yaitu mencapai 95%
dari total produksi Indonesia. (Wijayati dkk., 2023).

Minyak serai wangi sebagai komoditas ekspor, memiliki prospek yang
cukup baik, sehingga kebutuhan pasar nternasional terhadap minyak serai wangi
meningkat sekitar 3-5% setiap tahun. Negara-negara yang mengimpor minyak serai
wangi dari Indonesia antara lain Amerika Serikat, China, Taiwan, Singapura,
Belanda, Jerman dan Filipina (Unido & FAO,2005). Indonesia menempati posisi
ketiga sebagai pemasok minyak serai wangi terbesar di dunia, setelah China dan
Vietnam. Menurut Kementrian Perdagangan, produksi minyak serai wangi di dunia
mendekati 4.000 ton dan 40% dari sumber pasokannya berasal dari China dan
Indonesia (Wijayati dkk., 2023). Minyak atsiri serai wangi diperoleh dari
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proses penyulingan bagian daun tanaman serai wangi (Andropogon nardus L.).
Minyak ini mengandung senyawa sitronellal, geraniol, sitronellol, geranil asetat dan
sitronellal asetat. Di Indonesia minyak serai wangi merupakan komoditas ekspor (
Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik, 2010)

Di Provinsi Jambi tanaman serai wangi dibudidayakan sebagai tanaman
sampingan saja tetapi belum dibudidayakan dalam skala perkebunan. Serai yang
ditanam oleh masyarakat Jambi adalah jenis serai dapur, untuk keperluan bumbu
dapur. Sedangkan yang kita harapkan adalah jenis tanaman serai wangi untuk
produksi minyak wangi atsiri. Tanaman serai wangi ini sangat cocok dibudidayakan
di Jambi, karena tanaman serai wangi dapat tumbuh dengan baik pada kisaran suhu
antara 10 hingga 33°C dengan sinar matahari yang cukup (Nursanti dkk., 2020).

Tanaman serai wangi diperbanyak secara vegetatif dengan anakan rumpun
dengan tinggi sekitar 30 cm. Anakan rumpun dipisahkan dari induknya dan ditanam
sebagai tanaman baru dalam budidaya serai wangi. Anakan harus mempunyai akar
yang schat. Perbanyakan secara generatif jarang dilakukan karena walaupun
tanaman berbunga tetapi jarang sekali dijumpai bijinya (Kardinan, 2005). Aspek
yang perlu diperhatikan saat menyimpan bibit adalah kondisi ruang penyimpanan,
kemampuan pertumbuhan benih, kadar air benih, kelembapan relatife, suhu
penyimpanan, potensi serangan hama serangga dan cendawan gudang. Faktor-
faktor ini akan mempengaruhi daya tahan benih selama proses penyimpanan
(Wiranata, 2022).

Penyimpanan bibit merupakan suatu bagian penting dalam usaha untuk
mempertahankan mutu bibit sebelum ditanaman di lapangan. Dalam periode
simpan terdapat perbedaan antara bibit yang kuat dan benih yang lemah. Karena
periode simpan merupakan fungsi dari waktu maka perbedaan antara bibit yang
kuat dan lemah terletak pada kemampuannya bertahan beberapa waktu. Dengan
demikian amat penting untuk mengetahui berapa lama bibit dapat disimpan
sebelum ditanam (Kuswanto, 1996). Lama simpan merupakan salah satu upaya
yang dilakukan untuk mempertahankan viabilitas bibit agar dapat digunakan untuk
periode pertanaman selanjutnya. Oleh karena itu, periode simpan suatu bibit perlu
diperhatikan karena semakin lama bibit disimpan, benih akan terus-menerus
mengalami kemunduran secara kronologis. Penggunaan bibit bermutu rendah
menyebabkan daya beradaptasi tanaman di lapangan menjadi berkurang, sekaligus
berakibat pada produksi tanaman yang rendah. Kemunduran benih merupakan
mundurnya mutu fisiologis bibit yang dapat menimbulkan perubahan menyeluruh
di dalam bibit baik secara fisik, fisiologis maupun kimiawi yang dapat
mengakibatkan menurunnya viabilitas benih (Pramono dkk, 2019). Tujuan
penyimpanan bibit adalah untuk mempertahankan viabilitas bibit selama bibit
belum siap untuk ditanam atau saat bibit masih dalam proses pengiriman, sehingga
pada saat bibit ditanam memiliki viabilitas yang cukup tinggi dan menyediakan
bibit dalam waktu yang tepat.

Dari hasil penelitian Sukarman dkk (2015) pada tanaman serai wangi
menunjukan bahwa jumlah ruas stolon dan panjang berpengaruh terhadap viabilitas
benih serai wangi selama penyimpanan, dimana benih yang disimpan pada suhu
kamar pada hari ke-12 benih masih terlihat segar dengan daya tumbuh > 83,75%.
Hasil penelitian Allifah dan Rizal (2018) pada tanaman stek ubi kayu menunjukkan
bahwa stek tanpa penyimpanan setelah 1 bulan memiliki tinggi tunas 29c¢m dengan
jumlah daun 18 helai. Pada penyimpanan 2 minggu memiliki tinggi tunas 24cm dan
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jumlah daun 14 helai. Hasil penelitian Alwani, Meiriani, dan Mawarni (2019) pada
bud chip tebu menunjukkan bahwa persentase tumbuh tunas tertinggi diperoleh
pada lama penyimpanan 72 jam. Hasil penelitian Ernawati, Syaban dan Santoso
(2017) pada penyimpanan stek kakao menunjukkan bahwa persentase hidup bibit
kakao cabutan setelah satu bulan ditanam dipembibitan dan direcovary terbaik pada
klon KKE dengan lama simpan 3 dan 6 hari, berturut-turut sebesar 75% dan
79,17%. Menurut hasil penelitian Juprianto, dkk (2018) menunjukkan bahwa
perlakuan waktu dan cara penyimpanan bibit bud chip tebu selama 5 hari dapat
mempertahankan dan meningkatkan waktu tumbuh tunas dan persentase tunas
tumbuh sebesar 89,12%, selain itu juga pertumbuhan daun, tinggi tanaman dan
diameter batang juga lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Trijaya, Kec. Sungai Bahar, Kab. Muaro
Jambi mulai pada bulan Mei 2024 sampai Agustus 2024. Bahan yang digunakan
adalah bibit tanaman serai wangi (Andropogon nardus L.) yang berasal dari
perkebunan rakyat di Desa Trijaya, Kec. Sungai Bahar, Kab. Muaro Jambi, polybag
ukuran 25cm x 30cm, pupuk kandang kotoran ayam, tanah ultisol dan pupuk NPK.
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kardus ukuran 34cm x 20cm x
24cm, cangkul, meteran, thermohygrometer dan timbangan.

Rancangan yang digunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan satu
faktor. Perlakuan yang digunakan berupa lama penyimpanan (h) bibit serai wangi
sebagai berikut : ho = tanpa penyimpanan (kontrol), hi= penyimpanan 4 hari, h, =
penyimpanan 8 hari, hs = penyimpanan 12 hari, h4 = penyimpanan 16 hari. Setiap
perlakuan diulang 3 kali, sehingga terdapat 15 petak percobaan. Setiap petak
percobaan terdapat 10 bibit, sehingga terdapat 150 bibit tanaman serai wangi.

Kriteria bibit serai wangi yang digunakan berasal dari bonggol yang cukup
besar setidaknya 1 bonggol berisi 4-6 tunas, bebas dari hama penyakit, berupa
rumpun tua, berumur 1 tahun. Anakan diperoleh dengan cara memecah rumpun
yang berukuran besar namun tidak beruas, sebagian dari pelepah daun stek dipotong
atau dikurangi 3-5 cm, sebagian akar dikurangi dan ditinggalkan +2,5 cm di bawah
leher akar.

Penyimpanan bibit dilaksanakan dengan memodifikasi cara yang dilakukan
oleh Sukarman, Seswita dan Melati (2015). Dari penelitian Sukarman et al. (2015)
menyimpan bibit serai wangi pada suhu 25°C (suhu kamar). Modifikasi ini
dilakukan karena tidak semua petani serai memiliki fasilitas pendingin ruangan.
Bibit yang digunakan yaitu bibit serai tunggal sepanjang 20 cm berakar dua.
Kemasan yang digunakan sebanyak 15 buah kotak kardus mie instan berukuran
34cm x 20cm x 24cm dengan empat ventilasi dimana 2 di sisi kiri dan 2 ventilasi
di sisi kanan, dengan masing-masing diameter ventilasi 2 cm. Bibit disimpan dalam
kardus dimana masing-masing kardus berisi 10 bibit yang telah dibungkus dengan
tisu basah 28 cm. Kardus yang berisi bibit disimpan pada suhu 25°C-30°C dan
kelembaban 60%-80%. Pemeliharaan tanaman yaitu meliputi penyiangan tanaman,
penyiraman dan pemupukan.

Pengamatan Sebelum Tanam setelah Penyimpanan. Persentase Bibit Segar (%)
Berdasarkan (SNI 01-7160-2006) Kriteria bibit segar dengan tanda pelepah belum
lepas, pucuk daun hijau atau hijau muda, akar berwarna putih atau terdapat akar
yang baru tumbuh dan keluar pucuk baru. Kriteria bibit tidak segar: daun baru tidak
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ada, akar tidak ada, pelepah mengelupas.

Pengamatan Setelah Tanam. Tinggi Tanaman (cm), Kecepatan Muncul
Anakan (% etmal-1), Jumlah Anakan (batang), Lingkar Rumpun (cm) , Bobot
Segar Terna (g), Bobot Segar Akar (g) . Data hasil pengamatan dianalisis
dengan menggunakan analisis ragam. Jika terdapat pengaruh nyata dilanjutkan
dengan Uji Lanjut DNMRT taraf a 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan sebelum tanam setelah penyimpanan
Persentase Bibit Segar (%)

Berdasarkan hasil analisis ragam data pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuan lama penyimpanan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap persentase
bibit segar tanaman serai wangi. Hasil uji DNMRT taraf 5% untuk setiap perlakuan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Persentase Bibit Segar Serai Wangi Tumbuh dengan Perlakuan
Lama Penyimpanan Berbeda

Perlakuan Rata-rata Persentase Bibit Segar (%) Notasi
(Lama Data asli Data Transformasi (Arcsin)
Penyimpanan)

ho (kontrol) 100 90,00 a

hi (4 hari) 100 90,00 a
h (8 hari) 80 67,86 b
h3 (12 hari) 40 39,1% c
h4 (16 hari) 23,33 28,78 c

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata bibit segar tanaman seraiwangi
pada perlakuan ho berbeda tidak nyata dengan perlakuan h; tetapi berbeda nyata
terhadap perlakuan hy, hs, dan hs. Rata-rata bibit segar dengan nilai tertinggi
diperoleh pada perlakuan h; yaitu 100 % dan terendah diperoleh pada perlakuan h4
yaitu 23,33 %.

Persentase Bibit Tumbuh (%)

Berdasarkan hasil analisis ragam dan pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuan lama penyimpanan yang berbeda sebelum tanam berpengaruh nyata
tehadap presentase bibit tumbuh tanaman serai wangi. Hasil uji DNMRT taraf 5%
untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Persentase Bibit Tumbuh Serai Wangi Tumbuh dengan
Perlakuan Lama Penyimpanan Berbeda

Perlakuan Rata-rata Persentase Bibit Segar (%) Notasi
(Lama Data asli Data Transformasi (Arcsin)
Penyimpanan)
hi (4 hari) 100 90,00 a
ho (kontrol) 100 90,00 a
h (8 hari) 96,66 83,86 a
h3 (12 hari) 76,67 61,22 b
h4 (16 hari) 63,33 52,78 b

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata bibit tumbuh tanaman serai wangi
pada perlakuan h; berbeda tidak nyata dengan perlakuan hp dan h,, tetapi berbeda
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nyata terhadap perlakuan hs dan hs. Rata-rata persentase bibit tumbuh denagn nilai
tertinggi diperoleh pada perlakuan h; yaitu 100 % dan terendah diperoleh pada
perlakuan h4 yaitu 63,33 %.

Pengamatan Setelah Tanam

Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil analisis ragam dan pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuan lama penyimpanan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman serai wangi. Hasil uji DNMRT taraf 5% untuk setiap perlakuan dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Tinggi Tanaman Bibit Serai Wangi dengan Lama Penyimpanan

Berbeda (8 MST)
Perlakuan (Lama Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Notasi
Penyimpanan) Data asli Data Transformasi vx
ho (kontrol) 154,4 3,53 a
hi (4 hari) 127,77 3,36 a
h3 (12 hari) 59,65 2,71 a
h, (8 hari) 58,93 2,62 a
hs (16 hari) 16,30 1,45 b

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi bibit tanaman serai wangi
pada perlakuan ho berbeda tidak nyata dengan perlakuan h;, hs dan h tetapi berbeda
nyata terhadap perlakuan h4. Rata-rata tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada
perlakuan ho yaitu sebesar 154,4 cm dan terendah pada perlakuan h4 yaitu sebesar
16,30 cm.

Kecepatan Muncul Anakan (% etmal™)

Berdasarkan hasil analisis ragam dan pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuan lama penyimpanan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap kecepatan
muncul anakan bibit serai wangi . Hasil uji DNMRT taraf 5% untuk setiap
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Kemunculan Anakan Bibit Serai Wangi dengan Lama
Penyimpanan Berbeda (8 MST)

Perlakuan (Lama Rata-rata Kemunculan Anakan (% etmal™) Notasi
Penyimpanan) Data asli Data Transformasi \/;
ho (kontrol) 0,88 1,17 a
hi (4 hari) 0,71 1,10 ab
h3 (12 hari) 0,57 1,03 ab
h> (8 hari) 0,35 0,92 be
h4 (16 hari) 0,10 0,77 C

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata kemunculan anakan tanaman serai
wangi pada perlakuan ho berbeda tidak nyata dengan perlakuan h; dan hs tetapi
berbeda nyata dengan dengan perlakuan h, dan hs. Rata-rata kecepatan muncul
anakan tertinggi diperoleh pada perlakuan ho yaitu sebesar 0,88 etmal dan terendah
pada perlakuan hy yaitu sebesar 0,10 % etmal .

Jumlah Anakan (batang)

Berdasarkan hasil analisis ragam dan pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuan lama penyimpanan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap jumlah
anakan bibit serai wangi. Hasil uji DNMRT taraf 5% untuk setiap perlakuan dapat
dilihat pada Tabel 5
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Tabel 5. Rata-rata Jumlah Anakan Bibit Serai Wangi dengan Lama Penyimpanan
Berbeda (8 MST)

Perlakuan (Lama Rata-rata Jumlah Anakan (batang) Notasi
Penyimpanan) Data asli Data Transformasi \/E
ho (kontrol) 24,06 2,23 a
hi (4 hari) 21,77 2,17 a
h3 (12 hari) 15,30 1,99 a
h> (8 hari) 10,40 1,78 a
h4 (16 hari) 2,80 1,14 b

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah anakan bibit serai wangi
pada perlakuan ho berbeda tidak nyata dengan perlakuan hi, hy, dan hs tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan hs. Rata-rata jumlah anakan bibit serai wangi
tertinggi diperoleh pada perlakuan hg yaitu sebesar 24,06 batang dan terendah pada
perlakuan hs yaitu sebesar 2,80 batang.

Lingkar Rumpun (cm)

Berdasarkan hasil analisis ragam dan pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuan lama penyimpanan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap lingkar
rumpun bibit serai wangi (Lampiran 7). Hasil uji DNMRT taraf 5% untuk setiap
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Lingkar Rumpun Bibit Serai Wangi dengan Lama Penyimpanan

Berbeda (8 MST)
Perlakuan (Lama Rata-rata Lingkar Rumpun (cm) Notasi
Penyimpanan) Data asli Data Transformasi vx
ho (kontrol) 20,3 2,14 a
hi (4 hari) 16,51 2,03 a
h3 (12 hari) 12,43 1,90 ab
h> (8 hari) 6,87 1,62 b
h4 (16 hari) 1,97 1,09 c

Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata lingkar rumpun bibit serai wangi
pada perlakuan ho berbeda tidak nyata dengan perlakuan h; dan h;, tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan h; dan h4. Rata-rata lingkar rumpun bibit serai wangi
tertinggi diperoleh pada perlakuan ho yaitu sebesar 20,3 cm dan terendah pada
perlakuan h4 yaitu sebesar 1,97 cm.

Bobot Segar Terna (g)

Berdasarkan hasil analisis ragam dan pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuan lama penyimpanan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap bobot segar
terna bibit serai wangi . Hasil uji DNMRT taraf 5% untuk setiap perlakuan dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata Bobot Segar Terna Bibit Serai Wangi dengan Lama
Penyimpanan Berbeda (8 MST)

Perlakuan (Lama Rata-rata Bobot Segar Terna (g) Notasi
Penyimpanan) Data asli Data Transformasi vx
ho (kontrol) 2477 3,94 a
hi (4 hari) 241,17 3,94 a
h3 (12 hari) 145,60 3,47 a
h> (8 hari) 101,57 3,09 a
h4 (16 hari) 11,57 1,37 b

84



Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata bobot segar terna bibit serai wangi
pada perlakuan ho berbeda tidak nyata dengan perlakuan hi, hz dan h; tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan h4. Rata-rata bobot segar terna bibit serai wangi tertinggi
diperoleh pada perlakuan ho yaitu sebesar 247,7 g dan terendah pada perlakuan hs
yaitu sebesar 11,57 g.

Bobot Segar Akar (g)

Berdasarkan hasil analisis pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan
lama penyimpanan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap bobot segar akar.
Hasil uji DNMRT taraf 5% untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Rata-rata Bobot Segar Akar Bibit Serai Wangi dengan Lama

Penyimpanan Berbeda ( 8 MST )

Perlakuan (Lama Rata-rata Bobot Segar Akar (g) Notasi
Penyimpanan) Data asli Data Transformasi vx
ho (kontrol) 26,3 2,17 a
hi (4 hari) 22,40 2,15 a
h3 (12 hari) 9,87 1,79 a
h> (8 hari) 10,60 1,78 a
h4 (16 hari) 2,17 1,10 b

Tabel 8 menunjukkan bahwa rata-rata bobot segar terna bibit serai wangi
pada perlakuan ho berbeda tidak nyata dengan perlakuan hi, h3 dan h; tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan h4. Rata-rata bobot segar terna bibit serai wangi tertinggi
diperoleh pada perlakuan ho yaitu sebesar 26,3 g dan terendah pada perlakuan h4
yaitu sebesar 2,17 g.

Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis ragam menunjukkan bahwa
lama penyimpanan berpengaruh nyata terhadap persentase bibit segar dan
persentase bibit tumbuh tanaman serai wangi sebelum tanam (setelah
penyimpanan). Persentase bibit segar yang terbaik terdapat pada perlakuan ho
(kontrol) tanpa disimpan, dimana semakin lama waktu penyimpanan persentase
bibit segar menurun. Hal ini diduga selama penyimpanan cadangan makanan pada
bibit perlahan-lahan terurai atau habis digunakan dalam proses respirasi dan kadar
air pada bibit menurun akibat transpirasi, sehingga viabilitas bibit mulai menurun
dan terjadi perubahan fisiologis yang mengakibatkan penurunan kemampuan
tumbuh bibit. Penyimpanan bibit tanaman dapat mempengaruhi mutu bibit segar
sebelum penanaman, tergantung kondisi dan lama waktu penyimpanan.
Penyimpanan yang terlalu lama atau dalam kondisi yang kurang optimal dapat
menyebabkan penurunan kualitas bibit. Widodo (1991) dalam Lesilolo, Patty dan
Tetty (2012) menyatakan bahwa pada umumnya semakin lama bibit disimpan maka
viabilitasnya akan semakin menurun.

Lama penyimpanan bibit serai wangi berpengaruh nyata terhadap
persentase bibit tumbuh. Persentase bibit tumbuh terbaik terdapat pada perlakuan
hi (4 hari). Semakin lama penyimpanan persentase bibit tumbuh menurun, karena
bibit secara alami mengalami penuaan. Bibit menyimpan energi dalam bentuk
cadangan makanan, dimana dengan semakin lama waktu penyimpanan cadangan
makanan ini digunakan untuk proses metabolisme seperti respirasi dan transpirasi.
Ketika cadangan makanan habis mengakibatkan bibit akan kehilangan kemampuan
untuk tumbuh. Finch dan Bassel (2016) dalam Puspitasari (2024) mengemukaan
bahwa selama proses penyimpanan bibit akan tetap melakukan proses respirasi dan
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transpirasi akan tetapi pada tingkat yang lebih rendah. Proses respirasi ini
menggunakan beberapa cadangan makanan bibit antara lain karbohidrat, protein,
dan lemak, sedangkan proses transpirasi mengakibatkan penurunan kadar air bibit
serai wangi. Seiring berjalannya waktu cadangan makanan dan kadar air bibit ini
dapat menurun sehingga mempengaruhi pertumbuhan bibit serai.

Perlakuan lama penyimpanan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
serai wangi.. Perlakuan tanpa penyimpanan memberikan rata-rata tinggi tanaman
bibit serai wangi tertinggi dan hs (lama penyimpanan 16 hari) terendah. Hal ini
diduga semakin lama waktu penyimpanan bibit serai wangi kehilangan kelembaban
dan cadangan makanan yang mengakibatkan penurunan pertumbuhan bibit.
Sejalan dengan pendapat Asra dkk (2020) menyatakan bibit yang disimpan terlalu
lama mengalami gangguan metabolisme, seperti respirasi dan transpirasi. Hal ini
yang menghambat proses pembelahan dan pemanjangan sel, yang berdampak
langsung pada tinggi tanaman.

Perlakuan lama penyimpanan yang berbeda menunjukkan kecepatan
muncul anakan tercepat cenderung diperoleh pada perlakuan hy (tidak disimpan)
yaitu dengan rata-rata nilai 0,88 % etmal ™! dan terendah pada perlakuan h4 (16 hari)
dengan rata-rata nilai 0,10 % etmal!. Bibit yang tidak disimpan kemungkinan
kecepatan muncul anakan selama 24 jam adalah 88% sedangkan bibit yang
disimpan hy4 (disimpan 16 hari) kecepatan muncul anakannya dalam 24 jam adalah
10%. Hal ini diduga karena bibit yang disimpan terlalu lama cenderung mengalami
penurunan kualitas yang berdampak pada penurunan kemampuan tumbuh dan
munculnya anakan. Kemunculan anakan pada bibit yang disimpan terlalu lama
akibat dari cadangan makanan pada bibit yang berkurang dan kerusakan protein
dapat menghambat kemampuan dan munculnya anakan. Sejalan dengan pendapat
Sutopo (2002) dalam Antoro dan Setiono (2022) yang menyatakan bahan baku
untuk menghasilkan energi pada saat pertumbuhan berupa karbohidrat, protein
lemak dan mineral untuk mendukung proses pertumbuhan. Kemudian Schmidt
(2000) dalam Antoro dan Setiono (2022) juga mengatakan pertumbuhan bibit yang
normal merupakan gambaran vigor bibit. Bibit yang memiliki cadangan makanan
yang cukup dapat tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan bibit yang memiliki
vigor rendah. Vigor merupakan sifat yang menentukan potensi untuk kemunculan
yang cepat, seragam dan normal selama penanaman.

Perlakuan lama penyimpanan berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan
seral wangi. Jumlah anakan tertinggi diperoleh pada perlakuan tanpa penyimpanan
ho yaitu sebesar 24,06 batang dan terendah pada perlakuan hy4 sebesar 2,80 batang.
Hal ini karena bibit yang tidak disimpan memiliki viabilitas yang tinggi sehingga
vigor juga akan tinggi, hal ini yang memungkinkan bibit menghasilkan anakan yang
lebih banyak. Lama penyimpanan bibit dapat mempengaruhi viabilitas dan vigor
tanaman. Agus dkk (2021) menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi viabilitas dan vigor tanaman adalah kemampuan adaptasi tanaman
terhadap kondisi penyimpanan. Kondisi penyimpanan yang optimal seperti suhu,
kelembaban, dan sirkulasi udara yang baik dapat membantu mempertahankan
kualitas bibit selama penyimpanan. Berdasarkan data jumlah anakan yang muncul
terlihat bahwa dalam memasuki fase awal reproduksi tanaman semakin
memerlukan asupan unsur hara yang lebih banyak untuk pembentukan anakan.
Sopacua (2016) menyatakan bahwa tanaman pada saat memasuki awal fase
reproduksi, memerlukan asupan unsur hara yang lebih banyak karena dalam
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pembentukan anakan metabolism tanaman semakin besar. Hal ini mendorong
tanaman untuk menggunakan unsur hara semaksimal mungkin utuk pembentukan
jaringan-jaringan tanaman yang baru. Dalam penelitian ini dilakukan pemupukan
dengan menggunakan pupuk organik dan anorganik NPK Mutiara 16 : 16 : 16
(dilakukan sebanyak 2 minggu sekali setelah ditanam) pada campuran media
tanaman untuk menyediakan unsur hara bagi tanaman serai wangi sehingga
memungkinkan terbentuknya anakan tanaman serai wangi.

Perlakuan lama penyimpanan berpengaruh nyata terhadap lingkar rumpun
serai wangi. Perlakuan tanpa penyimpanan menunjukkan lingkar rumpun serai
wangi terbesar. Hal ini diduga karena bibit yang tidak mengalami penyimpanan
masih dalam keadaan segar dan masih memiliki cadangan energi seperti
karbohidrat, protein dan lemak yang lengkap. Inilah yang mendukung pertumbuhan
awal bibit yang cepat, seperti perkembangan akar dan tunas yang berperngaruh
pada lingkar rumpun yang lebih besar. Menurut Justice dan Bass (2002) dalam
Hayati dan Setiono (2021) menyatakan bahwa waktu penyimpanan yang kurang
atau melebihi masa simpan akan mempengaruhi viabilitas dan vigor bibit yang
menentukan kemampuan benih hidup, tumbuh dan berkembang.

Perlakuan lama penyimpanan berpengaruh nyata terhadap bobot segar terna
serai wangi. Bobot segar terna tertinggi diperoleh pada perlakuan hO (kontrol) yaitu
sebesar 247,7 g. Semakin lama penyimpanan terjadi penurunan bobot segar terna
karena lama penyimpanan akan mempengaruhi viabilitas bibit. Bibit yang di
tanaman dengan lama penyimpanan yang lama viabilitas bibitnya lebih rendah
sehingga pada saat di tanam bibit menunjukkan vigor yang rendah, ini dapat dilihat
dari bobot segar terna yang rendah. Taufiq (2000) dalam Indriana dan Budiasih
(2017) menyatakan bahwa bobot segar tanaman (akar dan tajuk) menunjukkan
tingkat efisiensi metabolisme dari tanaman. Bobot segar tanaman merupakan
penimbunan hasil bersih metabolisme selama pertumbuhan tanaman. Semakin
tinggi bobot segar tanaman maka metabolisme tanaman semakin baiik.

Perlakuan lama penyimpanan berpengaruh nyata terhadap bobot segar akar
serai wangi. Rata-rata bobot segar akar tertinggi diperoleh pada perlakuan hy yaitu
sebesar 26,3 g. Hal ini karena bibit tanpa penyimpanan memiliki kualitas fisiologis
yang lebih baik karena belum mengalami penurunan kandungan air, nutrisi, atau
energi metabolisme. Bibit segar cenderung lebih aktif secara fisiologi dan memiliki
potensi tumbubh lebih tinggi, kondisi ini memungkinkan bibit langsung beradaptasi
pada lingkungan sehingga jaringan tanaman seperti akar tetap segar dan akan
mendukung pertumbuhan akar yang lebih cepat dan bobot akar yang lebih tinggi.
Penurunan bobot segar akar ini diakibatkan karena kondisi awal bibit yang kurang
baik yang disebabkan selama penyimpanan viabilitas bibit menurun sehingga vigor
juga menurun, bibit yang viabilitasnya tinggi vigornya juga tinggi, tetapi jika
vigornya tinggi viabilitasnya belum tentu tinggi juga. Sejalan dengan Sutopo (2012)
dalam Ayu, Fatimah dan Salim (2023) menyatakan bahwa bobot segar akar pada
lama penyimpanan 4 hari hasilnya lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan
tanpa disimpan, karena bibit telah melewati fase penyimpanan yang menurunkan
cadangan makanan guna metabolisme. Disampaikan terkait bibit dengan berat yang
menurun juga dapat berpengaruh dalam menentukan banyaknya anakan yang
tumbuh dan berat tanaman yang dipanen.
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KESIMPULAN
1) Lama penyimpanan bibit serai wangi berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, kecepatan muncul anakan, jumlah anakan, lingkar rumpun, bobot
segar terna dan bobot segar akar.
2) Semakin lama bibit serai wangi disimpan, daya tumbuhnya cenderung
menurun, karena penurunan viabilitas bibit akibat proses transpirasi dan
respirasi selama penyimpanan
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